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Prakata 

Pertanian pada dasarnya sangat hergancung kepada ketersediaan 

lahan sebagal modal dasar proses produksi bahan pangan. Oleh 

karena 1w, dalarn rangka mengejar laju percambahan penduduk dan 

kebutuhan penyediaan pangan sebagai konsQ Iogisnya, 

diperlukan upaya strategis guna meningkatkan luas pertanaman 

tanaman pangan dan peningkatan produktivitas lahan. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DM sebagai daexah tujuan wisara 

dan pendidikan dari tahun Ice tahun mengalami penurunan luas 

lahan produktif, terutama lahan-lahan yang diperuntukkan dalam 

mengejar laju produksi tanaman pangan utama, yaitu betas, jagung, 

kedelai dan sayuran. Di saw sisi laju perkembangan kota dan 

kabupaten Iebih banyak mengalihfiingsikan lahan produkrii menjadi 

kawasan infrastruktur kawasan. Kutonprogo sebagal salah saw 

kabupaten di DIY juga nengalami persoalan pertuasan lahan 

perranian. Oleh karena 1w, lahan-lahan marginal dengan 

produktivitas rendah telab disasar menjadi pengganti berkurangnya S 

luasan lahan produkrif. 

Lahan marginal panrai Selaran Kulonprogo selama mi relab 

dimanfiarkan oleh penduduk sekirar sebagai lahan perranian kelas 

menengah dengan komoditi utama, scixangka, dabai rnerah keniting, 

padi dan jagung. Berdasarkan hal tersebut, upaya senius hanis. 

dilakukan untuk mengembangkan penelitian pctensi lahan pasir 

panrai sebagai salah saw harapan penmnëkaran  produksi bahan 

pangan. 
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V 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 
Lalian perranian produktif di Kabupaten Kulon Progo dan 

tahun Ice tahun mengalami penyusutan, sehingga guna 

mempertahankan produksi pangan lokal diperlukan upaya utnuk 

mencari altenatif sediaan lahan lain yang merniliki kualitas 

produksi yang kbih tendah. Salab saw potensi sediaan lahan 

salah satunya adalab lahan pasir yang terbentang di sisi selatan 

Kulon Progo yang meiliki luas kurang Iebih 2.950 heknt yang 

membentang mulai dari muara sungai Progo di sisi timur sampai 

• 

	

	 dengan panrai yang berbatasan dengan kabupaten Purworejo di 

sebelah harat 

Sebagaimana kabupaten kota kin di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Kabupaten Kulon Progo juga mengalarni 

perkembangan pesat terutama peningkatan prasarana 

infrastruktur kota dan wilayah kecamatan. Proses mi 
mengakibatkan program pemenuhan kebutuhan pangan inenjadi 

terkendala, yang disebabkan peningkatan jumlah penduduk 

kabupaten Kulon Progo. Atas dasar hal mi penlu segera dicari 

scrategi guna memenuhi kebutuhan perluasan lahan, don utah 

saw pilihan strategisnya adalah sediaan lahan pasir panrai di 

kawasan selatan, don di sainping iw kawasan tersehut telah mulai 

dimanfaatkan penduduk setempat untuk budidaya semangka don 

cabai merah keriting. Pertuasan lahan pertanian di area lahan 

1 



•pasir pantai ini tentunya harus metnpertimbangkan beberapa 
Iktor pembacas 9ang dimiliki lahan marginal •ini, yaitu. antara 
lain: tahahn'yidtdhminasi oleh fralcsi pasir,...pori mikro•udak...-
terbentuk sehinga tanah ml selalu dalam kpndisi kering dan 
tidak memiliki kandungan bahan organik 3'ang . menjadi modal 
kesuburan tanah..... 

Pelaksanaan otonomi daerah akan mempercepat 
pembangunan daerah dan jika tidak disertai dengan kebijakan 
dan pertimbangan yang matang dapat menimbulkan proses 
degradasi kualitàs sosial dan Iingkungan. Dampak pemekaran 
kota darrl?iUustrialisasi yang secara cepat dapat meningkatican 
perekonomian daerah, dapat dipastikan menyebabkan 
penyempitan lahan pertanian. Pada akhirnya ekstensifikasi 
pertanian ataupun pengembangan program-program pertanian 
mengalami kekurangan sediaan lahan. Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) yang lebih banyak didekati dengan kemajuan 
pembangunan sektor ekonomi menyebabkan terabaikannya porsi 
pembangunan pertanian dan pada gilirannya rnenyebabkan 
terjadinya pengurangan luasan lahan pertanian. Pengurangan 
luasan lahan produkti( di Daerah Isrimewa Yogyakarta terjadi 
sepanjang tahun. Sungkono (1997) menyarakan bahwa 
pengalihan lahan sawah menjadi lahan non-pertanian berkisar 
antara 1.300 hekrar tiap tahunnya. 

Aras dasar permasalahan di aras, dalarn beherapa tahun 
terakhi mi lahan pasir pantai yang selama mi belum 
dimanfaatkan secara maksimal, menjadi pilihan terakhir bagi 
pengembangan beberapa komoditi pertanian. Pada tahun 2003 
Pemerintah Daerah iCulon Progo merencañakan.pembukaan 
ribuan hektar lahan pantai yang diperuntukkan bagi 
pengembangan budidaya tanaman sayur dan buah, serta 



memadukannya dengan obyck wisata yang telah ada sehingga 
dapat menjadi sebuah konsçp. agrowisata berciri pertanian 
(Agrowisata Pantai) yang .dapac diadalkan nieningkatkan 
pendapatan asli daerah (PAD) (Pemerintali Daerah Kulon Progo 
DIY., 2003). . 

Icabupaten Kulon Progomemiliki areal seluas 586,26 km' 
yang secara umum dikekcinpokkan menjadi lahan pemukiman 
(6,8 %), sawah (18,3 %), pekarangan(53,1 %), tegalan (12,2 %), 
hutan (3,9 %), perkebunan (0,8 %), perikanan (0,2 %), industri 
(0,2 %) infrastruktur kern serra prasarana lain (4,5 %), dan pesisir 
pantai atau lahan pasir pantal (5,01 %) (Pernerintab Daerah 
Kulon Progo DI?., 2003). Data mi inemperlihatkan potensi besar 
yang dimihiki lalian pasir pantai yaitu seluas 29,3716 kin 1  atau 
2.397 hektar yang berupa dararan alluvial di sepanjang kawasan 
pantai selarnn Kulon Progo dan ineliputi sisi Selatan wilayah 
Kecamatan Oalur, Kecamaran Panjatan, Kecamatan Wates dan 
Kecamatan Temon. 

Gambar 1. Gumur pasir pantal Selatan Won Progo DIY 
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Dataran alluvial mi terbentuk dari proses sedimentasi 
material abu girnung Merapi yang ditransport secant deflasif, dan 
dengañ goyangan pasang surut laut dihamparkari di panjang 

kawasan pantai membentuk tanah Regosol :pantai (Typic 

Tropopsatnments), Bahan mi bercampur dengan bahan aluvial 
Ounung Merapi yang dibawa Sungai Progo dan kemudian 

dihamparkan oleh air hut dan angin membentulc&nalrRegosol 
Pantai, baik berbentuk dataran aluvial pantai rnaupun deretan 
gumuk pasir sebagaimana disajikan dalam gambar 1.. 

Berdasarkan bahan mnduknya, tanah Regoèol dapat 
dibedakan menjadi tiga, yaitu tanab Regosol Abu Vulkanik, 
tanah Regosol Buick Pasir clan tanah Regosol Sedimen yang 
biasanya bertekstur pasiran. Tanah dengan tekstur pasir pada 

umumnya memiliki kandungan bahan organik rendah sehingga 
tidak membentuk agregar, atau jika membentuk agregac akan 
mudab dipecahkan oleb tenaga dari luar. Telcstur pasir yang 
mendominasi volume tanahnya menyebabkan ruang port makro 
Iebh banyak dibanding pori mikro, clan sebagai akibatnya tanah 
mi bersitt porus, mudab mdoloskan air yang datang kepadanya. 
Sehagai akibat dari proses liii, pada umwnnya lahan yang 
terhentuk dan tanah pasiran tidak mampu menyimpan air alam 
waktu !arna, dan sini tidak dapat memberikan dukungan kepada 
upaya pemupukan karena unsur hara pupuk membutuhkan 
sediaan air sebagai pelarutnya. Doinmnasi pori makro terhadap 
pori mikro juga menyebabkan laju geakan air Ice bawah (perkolasi 

atau air gravitasi) lebih cepar dibanding jenis tanah lain, dan 
sebagat akibatnya pada kondisi..saat air berlebih, gerakan air ke 
bawah I ni akan membawa unsur hara pupuk bergeraic ke bawah 
keluar 

*
dari zona perakanin, dan peiiiàpukah'meriiili tidii 

efisien, rerutama pupuk nitrogen. 
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• 	Salah Sam sasaran manajemen nitrogen di lahan pasir pantai 

adalab ruengusahakan agar.. unsut- Nitrogenpupuk mampu 

bertahan di dalam zona perakaran, sehingga efisiensi pemupukan 

dapat ditingkatkan. Hal mi diddkberatkan pada upaya konservasi 

senyawa Nitrogen pupuk dalam hentu senyawa niu'at agar dapat 

berrahan di dalam zona perakaran. 

Penelitian yang dimjukan untuk mengendalikan ketersediaan 

han nitrogen dalam lanitan tanah dan penurunan laju pencucian 

senyawa nitrat melalui gerakan air gravitasi dapat dilakukan 

dengan penambahan bahan organik ke dalam tanah. Pacla 

akhirnya, penelitian ml diharapkan dapat memberikan 

sumbangan nyata yang dapat dipergunakan sebagai salah saw 

masukan bagi rencana pemanfaatan lahan pasir pantai khususnya 

di Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimew 1a Yogyakarta dan 

wilayah lain yang memiliki dataran aluvial pantai serupa. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan Ciunawan Budiyanto 

(2012) mctnbuktikan bahwa pemanfaatan kompos bahan organik 

yang tersusun dari kotoran sapi-jerami padi dengan perbandingan 

1:1 telab terbukti dapat digunakan dalam upaya konservasi 

senyawa N-nitrat. Hasil penelitian tersebut juga membuktikan 

bahwa Urea merupakan pupuk-N yang lebih sesuai diaplikasikan 

di lahan pasir pantai Selatan Kulon Progo DIY, Penelitian yang 

celab dilaksanalcan selama dua tahun di kawasan pantal selatan 

mi memiliki beberapa masalak pokok yaitu: (1) Berapakab dosis 

optimum kompos kotoran sapi-jerami padi (1:1) yang. dapat . 

diaplikasikan ke dalam lahan pasir pantai Selatan Kulon Progo 

DIY; (2) Apakah kompos kotoran sapi-jerami path (1:1) dan 

pupuk Urea yang diaplikasikan ke dalam lahan . .pasir. pamtai. 

Selatan Kulon Progo DIY dapat meningkatkan ketersediaan dan 

serapan N oleh tanaman; (3) Apakah aplilcasi kompos kotoran 
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sapi-jerami padi (1:1) dan pupuk Urea dapat meningkatican 

produktivitas lahan pasir pantai Selatan Kulon Progo DIY. 

6.Tujuan Penelitian 

1. Menetapkan dosis pupuk kompos kotoran sapijerami padi 

(1:1) dan dosis pupuk Urea yang dapat diterapkan di-
lapangan, 

2. Menetapkan dosis optimum kompos kocoran sapi-jerami 

padi (1:1) dan dosis pupuk Urea guna meningkatkan 

produktivitas lahan marginal pasir pantai Selatan ICulon 

Progo DIY. 

C. KontgIbusj Penelitlan 
1. Mendapatkan cara yang tepat dalam mengendalikan 

proses pencucian senyawa nicrat untuk meningkatkan 

produktivitas lahan pasir pantai Selatan Kulon Progo 

meIIui pemanfaatan sumberdaya lob!. 

2. Menepkan dosis optimum kombinasi pemanfaatan 

kompos kotoran sapi-jerami padi (1:1) dan pupuk Urea 

untuk meningkatkan produktivitas lahan pasir pantal 

Selatan Kulon Progo DIY. 

3. Mendapatkan sumber pengayaan bahan ajar baru da!arn 

man kuliah Tan china dan Evaluasi lahan, Manajernen 

SDA dan Problematilca Agroekosistem 

6 



BAB II 

Studi Pustaka 

A. Lahan Pasir Pantal Selatan Kulon Progo 

Lahan pasir partial Selatan Kulon Progo terharnpar mulal dan 

inuara Sungai Progo yang ada di sebelah Titnur sampai inuara 

Sungai Bogowonto di sebelab Barat. Sebagaimana lahan pasir 

pantai parangtritis, pada urnumnya lahan pasir pantat Selatan 

Yogyakarta berupa dataran aluvial pantal lxii retmasuk lahan 

anali Regosol yang dalam talcsonomi ranah lebih dikenal dengan 

sub.ordo Psatnmenes yang berarti pasir dari onto Entisol. Jenis 

tanah Regosol pada umumnya belum jelas menampakkan 

diferensiasi horison, meskipun pada tanah yang sudah ma 

horison sudah mulai terbentuk dengan honison Al lemah, 

berwarna kelabu, mengandung bahan yang belum awi masih 

baru mengalarni pelapukan, sehingga perkembangan selanjutnya 

dipengaruhi oleh kondisi setempat, mempunyai kandungan 

bahan organik rendah, kandungan air dan lempung juga rendah 

sehingga inembatasi peinanfaarannya (Gunawan Budiyanto., 

2010). Tanah Regosol nieniiliki struktur tanab kersai (berbutir 

tunggal) dan rernah, permeabilitas cepat sampai sangat cepat dan 

kapasitas tukar kation rendah. Suhardjo, dkk. (2000) 

menambahkan bahwa Psannnents (balk Tivpopsamnwnts. maupun 

Quanzipsarnmencs) merniliki kenampuan rentdah dalarn 

menyirnpan air karena bersifat ponis, dan selalu dalarn kondisi 

kering, senta pada kehanyakan ildim, unmk rnenopang 

keberhasilan pertanian selatu mengandalkan irigasi. Disamjiihg 

a 
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itu, pro&€s pencucian yang selalu terjadi, inenyebabkan ado. 

tanah &iI pada umumnya sedikit mengandung mineral 
terlapukk'aan tanahnya selatu memiliki kesuburan alami yang 

rendaK 
Lahañ - lahan yang terbentuk dart tanah yang didominasi 

ftaksi psir pada umumnya memiliki produktivitas rendah. 

KesuEiiThn tanah sebagai daya dukung utama produktivitas yang 
dimiliki tanah - ranah pasir berkualitas rendah. Kualiras 

kesuburan yang rendah mi disebahkan olèh sifat fIsik dan kimia 

iang tidak dapat membenikan dukungan kepada pertanaman 
yang ada. Dominasi fraksi pasir yang dimilikinya menyebabkan 
kandungan fraksi lempung nendali dan rendahnya kandungan 
bahan organik menyebabkan tanab mi tidak membennik agregat 

serra berada dalam kondisi berbutir tunggal. Sebagai akihatnya, 
ranah pasir pada umumnya tidak memiliki kandungan air yang 
cukup uncuk menopang pertumbuhan tanaman. Kandungan 
mineral lempung dan bahart organik yang rendah hit juga 
menyebabkan tanab - tanah pasin pada umumnya tidak meiniliki 
kompleks koloida canah yang biasa terbennik karena adanya 
asosiasi antara mineral lempung dan bahan organik dalam 
membentuk kompleks leinpung-humus. Penyidikan siftt - sifat 
tanah pasir yang telah dilakukan Ounawan Budiyanto (1997) 
membuktikan bahwa pada umumnya lahan pasir di sepanjang 

pantai Kulon Progo memiliki produktivitas rendah derigan kadar 
air sangat rendab yaltu 0,16%. Fraksi pasir yang mendominasi 
sebagaian besar volume tanahnya, menyebabkan pori penyimpan 
air (pori-pori canah mikro) tidak terbennik, sehingga tanak mi 
memiliki porositas coral cukup besar yaitu sebesar 45% dart total 
volume ranahnya. Sebagai akibatnya, lahan mi selalu meloloskan 

setiap air yang datang kepadanya, clan segera akan berubah 

8 



menjadi aliran air gravitasi. Bahan - bahan yang dapat berfungsi 

• 	sebagai pert kat agregat (ba6ri ciganik clan mineral 1empun 	
.•.. -. 

juga sangat rendah, sehingga agregat tanah tidak terbentuk. 
Dengan demikian lahan mi tidak memiliki kemampuan yang balk 

dalam mengikat (menyimpan) air, kondisi mi niengakibackan 
pengelolaan unsur nitrogen tidak rnudah unruk dikerjakan. Pada 

soar kering, serapan unsur oleh tanaman terutama nitrogen 
mengalami penurunan, sedangkan pada saat tesadi hujan, unsur 
nitrogen dan senyawa nitrat yang terbentuk mudah mengalami 
pencucian dan keluar dari zone perakaran. 

S. Senyawa Nitrat 
Nitrogen adalah unsur hara utama dalam penyediaan nutrisi 
ranaman, dan merupakan komponen utama dalarn iclorofil, 

protoplasma serta protein. Nitrogen berperan dalam banyak 
proses fisiologi tanaman, teturama Ease pertumbuhan vegetatif 
dan rnemberikan warna hijau pada daun. Barbarick (2006) 
menjelaskan bahwa ammonium dan nitrat merupakan sumber 
utama nitrogen anorganik yang diserap tanaman. Kehanyakan 
ammonium akan dirangicaikan Ice dalam bentuk senyawa organik 
di dalani akar, sernentara nitrat bergerak bebas di dalam xylem 
dan juga disimpan di dalam vakuola jaringan akar, ranting dan 

organ penyimpan makanan cadangan. Baker (2001) dan 
Bauder,dkk. (2006) menyampaikan bahwa nitrogen adalah faktor 
pembaras dalam semua bentuk proses produksi bahan pangan. 

Hal mi dipertegas oleh Chapin, Vitousek dan Cleve (1986) daiam 

.Bro,oks (2003) baliwa . nitrogen tanah merupakan determinan 

penting hagi. produktivitas, dan keragaman tanaman. Perubahan 
perubahan hentuk yang selalu dialaminya, menyebabkan nitrogen 
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banyak•menarik-perhatian pakar kimia, dan sering disebut sebagai 
unsur yang ebldthif serta unik. 

Nitrifikasfltitnpakan proses perubahan bentuk nitrogen 
dad ion aminoflium menjadi ion nitrat. Barbarick (2006) 
rnenyatakan bahwa proses mi merupakan proses oksidasi 
ensimatis oleb milcroorganisme tertentu yang terjadi 41arn dua 
ta}iap yang tricesmnambungan yaitu oksidasi ainmonoium dan 
oksidasi nitric. Tahap pertama melibatkan bakteri autotrop 
obligat yang djlçenal dengan Nitrosotnonas dengan basil akhir ion 
fl itrit: 

2NH4' + 302 	 P 2N0 + 2H20 + 4W 

Perubahan ion nitric inenjadi ion nitrat rnelibatkan bakteri 
autotrop obligat yang dikenal dengan Nittobacver sebagai berikut 

	

N0i + O 	 ZNOi 

Brady (1990) Iebih memperjelas reaksi nitrifikasi di atas dengan 
memperlihatkan terbentuknya senyawa antara (hidroksilaniin dan 
hiponitrit) dalam proses oksidasi ion ammonium tersebut sebagai 
berikut: 

03 	 .4W 	02 

2NH4' 	2 Fi0NHr 14ONNOH —ZNOi +2W + energi 

	

hidroksiiamin 	hiponitrit 

Nitrifikasi merupakan salah saw bagian dad proses 
perubâhan nitrogen dalam tanah yang banyak berhubungan 
dengan efisiensi pernupt'kan nitrogen. Hasil akhir nitrifikasi yang 
berupa ion nitrat yang bermuatan negarif selalu berada dalam 
sistem larutan tanah, sehingga mudah tercuci ke bawah. Proses 

10 



inilah yang selalu menurunkan efisiensi pemupukan nitrogen 

terutama di tanah. tanah paiir, bahican pada tahap yang telah 

lanjut dapat menjadi sumberpencemaran air..tanah. Untuk.. 

mengontrot proses nitrifikasi di dalam tanah terdapat beberapa 

faktor yang harus diperhatikan yaitu: 1) ketersediaan ion NH 4 , 2) 
konsentrasi okaigen dan karbon4ioksida  di dalam atmosfer tanah, 

3) pH tanah dan 4) temptatur. Konsentrasi ion NH4 dalam 

tanah merupakan awal mula terjadinya proses nitrifikasi, dan mi 
sangat dipengaruhi oleh laju mineralisasi dan pemupukan 

nitrogen yang mengandung ammonium, karena pada saat laju 

mineralisasi dan penambahan pupuk nitrogen rendah, nitriflkasi 

juga akan ditekan prosesnya. Konsentrasi oksigen dan 

karbondioksida di dalam tanah pada urnurnnya akan mendukung 

terjadinya proses nftrifikasi terutama pada tanah-tanah yang 

beraerasi balk dan tidak tergenang. Percobaan yang dilakukan 

olek Soedatsono, dkk. (1997) rnenunjukkan bahwa aerasi 

(suasana aerob) tanah akan meningkatkan ketersediaan oksigen di 
dalam larutan tanab sehingga proses nicrifikasi dapat berlangsung 

yang ditandai dengan penurunan kandungan NH 4 , semencara 

perubahan media menjadi tanpa aerasi (kondisi an.aerob) dapat 

menghentikan penurunan kandungan NH 4 . 

Permasalahan di atas telab menjadikan suatu pemikiran 

bahwa melakukan pengendalian terhadap proses nicrifikasi boleh 

jadi dapat meningkatkan efisiensi pupuk nitrogen, karena ion 

NH4  terhindar dari proses pncucian dan denicrifikasi yang akan 

mengurangi ketersediaan kation ammonium. Pengendalian 

:prpses. nitrifikasi salah sacunya menggunakan penghambat 

nitrifikasi. Wolkowski, dIck. (2006) telali mencobakan kombi-nasi 

perlakuan saac pemupukan dan penggunaan inhibitor nirrifikasi 

(N-serve) cerhadap basil ranaman jagung yang dipupuk nitrogen . . . 
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clalam berbagai takaran. Hasil percobaan mi membuktikaitbahwa 
penggunaan N-serve dapat rneningkatkan hasil jaguiig pipilan 
untuk semua takaran nitrogen yang diberikan. Sedangltáttiintuk 
pemanfaatan pupuk Urea, penghambatan lebib ditujulcan kepada 
aktivitas enzim urease yang menyehabkan terjadinya hirdolisis 
pupuk urea. Penghambatan kinerja enzim urease mi lebib banyak 
ditujukan untuk melakukan penutupan (blocking) kada gugus 
sulfidril yang nierupakan sisi paling aktif dari enzim intl.. 
Percobaan yang dilaksanakan terhadap pertanaman jagung yang 
dipupuk nitrogen sebesar 156,8 kg. per hektarselarna 4 tahun 
menghasilkan data bahwa pemakaian inhibitoi nitnifikasi 
(nitvapyirin) dapat menghemat pupuk nitrogen sebanyak 51 
prosen untuk pembenian pupuk saat sebelum tanam dan 65 
prosen jib pupuk nitrogen dibenikan secara sidedtessing. 

Pemanfaatan tanah berpasir sebagaimana kondisi di lahan 
pasir pantal Selatan Kulon Progo DI? memiliki banyak kendala 
dalam pengelolaannya. Perubahan bentuk nitrogen lewat proses 
oksidasi pasti akan berlangsung di dalam ranah - tanah yang 
didommnasi fraksi pasir, oleh karena itu diperlukan manajemen 
hara yang tepat agar aplikasi pupuk nitrogen dapat ditingkatkan 
efisiensinya. Terdapat dua titik perhatian terhadap masalah intl 
yaitu melakukan perbaikan pemberian nitrogen yang cukup ke 
dalam tanah dan melakukan pengaturan bentuk.bentuk nitrogen 
terlarut untuk memastikan titik temu antara ketersediaannya dan 
kebutuhan tanaman. 

Pcmanfaatan lahan pasir pantai Selatan Kulon Progo yang 
selalu dalam kondisF kening; -selain terkendala oleli proses 
nitniflkasi juga produktivitasnya sangat bergantung kepacla 
keberhasilan pengelolaan air. Ketersediaan air dan pemupukan 
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nitrogen akhirnya menjadi rnasalah tersendiri yang harus 
niendapatkan perhatian lebih. Hal inilebih banyak didasari oleh 
suatu kenyataan ••bahwa• pupuk-.nitrogen. yang --- dimasukkan...ke,. 
dalam tanali tidak semuanya dapat dimanfaatkan tanaman, 
sementara pengelolaan air di lahan pasir partiaL lebih terkendal. 
oleh biaya pelaksanaan. Di sisi lain proses pencucian nitrat yang 
menjadi fenomena umum di lahan pasir pantai Selatan Kulon 
Progo, terutama pada saat kandungn air dalain zona akar 
berlebih akan sangat mengprangi tingkat efIsiensi pemupukan. 

C. Peran Bahan Organik dalam Tanah 
Salah saw Ikingsi bahan organik terhadap tanah adalah 

dampak positifnya dalarn proses agregasi tanah. Bahan organik 
merupalcan salah sani bahan perekat agregat dan menjadi 
jembatan ikatan antar partikel tanab, sehingga terdapat 
keseimbangan antara pori inakro (pori gravitasi) dan pori mikro 
(pori kapiler). Kerapatan massa tanah (bulk density) merupakan 
rasio antara berat parrikel tanah dengan volume bongkahnya. 
Volume bongkah tanah adalah ruangan yang ditempati partikel 
tanah clan pori - pori tanah yang terbentuk karena adanya sistem 
ikatan partikel tanah dalam struktur tanahnya. Selanjutnya 
Witkwaska-Walczak (2002) dan Hussein (2009) menyatakan 
bahwa penambahan bahan organik ke dalam tanah dapac 
menurunkan besaran kerapatanmassa tanah. 

Tanah yang didominasi fraksi pasir tidak membentuk 
agregat, sehingga ruang pori didominasi oleh pori gravitasi dan 
air yang tersimpan di dalamnya punya kecenderungan bergerak 
ke bawah: Penambahan bahan organik ice dalam tanah pasir 
diharapkan dapat menyebabkan terbentuknya agregat ranah, 
sehingga penambahan bahan organilc ke dalam tanah yang 
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bertekswr kasar (berpasir) seláii dapat berfirngsi sebagai bahan 
perekat antar partikel tanah juga dapat meriingkatkan kapasitas 
menyimpan air. Di sisi lain bahan organik juga inerupakan bahari 
yang dapat mengikat air sampai puluhan kali betatnya, hal ml 
didasari oleh pernyataan Mowidu (2001) bahwa penainbahan 
bahan organik ke dalam ranab berpasir dapat rneningkadcan pori.. 
penyimpan air. - 

Penambahan bahan organik ke dalam tanah secara nyata 
dapat menanibah keterelahan tanah dan terbentuknya agregat 
tanah. Tanah - tanah yang sedikit acau tanpa kandungan mineral 
lempung dan tidak inembentuk koloida tanah, dos& 'bhan 
organik harus diberikan dalam jumlah yang lebih besar dari 5 ton 
per hektar. Dengan sifat hydrophilic dan kemampuannya 
menyimpan air, maka penambahan bahan organik mi dapat 
meningkatkan kemampuan tanah pasir pancai dalam mengilcat 
air, dan sekaligus dapat menurunkan laju gerakan air gravitasi 
pada saat kondisi air dalam rizosfer berlehih, serta mendorong 
terbentuknya kompleks koloida organik yang bernuatan negatif 
sehingga clapac mengikat ion posicif. Dampak positif bahan 
organik rerhadap perbaikan kualitas fisik ranah pasir juga sejalan 
dengan pendapat Rahn, dkk.(2003) yang menyatakan bahwa pada 
umucnnya bahan organik dengan rasio C/N tinggi seperti jerarni 
dan sekarn padi lebih banyak memberikan pengatuh kepada 
perubahan sifat - sifat fisika tanah dibanding setelah material 
rersebut didekomposisikan. Aras dasar inilah, penambahan hahan 
organik ke dalam tanah pasir pantai Selatan Kulon Progo DIY 
didasarkan pada perrimbangan fl-penam-bahan hahan organik 
dapat menurunkan laju gerakan air gravitasi sehingga pencucian 
nitrat dapat dikurangi dan 2) denigan kandungan mineral 
lempung yang rendah menyebabkan tanah pasir pantai tidak 
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membentuk agregat dan ko.rnpleks .absprp,.sehingga tidak dap at 
mengikat ion positif termasuk ion NH 4', pada canab - tanah 
dengan tekstur kasar, bahkan tidak menutup kemungkinan ion 
mi dapat tercuci. Dengan demikian penambahan bahan organik 
dapat meningkatkan kandungan dan ketersediaan air bagi proses 
serapan ban nitrogen, meningkatkan ikatan dan penyimpanan 
ion NH4' dalam kompleks absorpsi, serta menurunkan laju 
pencucian nitrat, sehingga secara keseluruban akan 
meningkatkan eifisiensi pemupukan nitrogen di tanah pasir 
pantai. 

Percobaan yang dilakukan oleh Ayoola dan Meniyan (2006) 
di dua tempat vanah berpasir (fraksi pasir 82%) di Oniyo dan 
Molok-Ashipa Nigeria membuktikan bahwa penggunaan pupuk 
kandang ayarn yang dikombinasikan dengan pupuk N-P-K 
menghasilkan berat jagurig pipitan pada tahun 2.000 sebesar 2,66 
ton per hektar dan di tahun 2001 sebesar 2,60 ton per hektar 
yang jauh Iebih besar dibanding pemupukan N-P-K saja, pupuk 
kandang ayam saja atau kontrol. 

Keunrungan lain pemanfaatan bahan organik dalam 
nteningkatkan produktivitas Lahan juga disanipaikan oleh Brady 
(1990) yang menyatakan bahwa rerdapat koinpetisi antara proses 
perombakan (inmneralisasi ) bahan organik dan proses nitrifikasi 
yang mernunculkan senyawa nitrat di dalain tanah. Pada saat 
proses inineralisasi berjalan lebib lancar dibanding nitrifikasi, 
maka keberadaan ion nitrat di dalam laruran dapat mengalami 
depresi atau tekanan. Sepanjang bahan organik yang dimasukkan 
ke dalam tanah inernpunyai rasio C/N tinggi, maka proses yang 
dommnan adalah proses perombakan bahan organik, sedangkan 

• 	 bakteri nitrifikasi menjadi kurang aktif dan pada saat inilah 
• 	 evolusi COz mencapai puncaknya. Beberapa fakror yang 
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berpengaruh kepada interval waktu depresi nitrat mi adalah rasio 
C/N din jumlah bahan orgaruk yang dimasukkan ke dalam 
tanah. Oleh karena 1w ketika sejumlah besar bahan organik 
dengan tasio C/N tinggi dimasukkan ke dalam ranah akan dapat 
memperpanjang interval waktu depresi nitrar atau dengan kata 
lain pembentulcan n I rut (proses nitrifikasi) dihambat dalam 
waktu yang lebih laina. Penundaan proses nitrifikasi mi akan 
menurunkan laju pencucian nitrat ke luar dad rizosfer, dan 
proses mi akin meningkatkan peluang tanamap urttuk 
memanfaaflcan ion NH 4 . 

Selain sebagai penamhah hara tanaman, bait organik juga 
clixnanfaatican sebagai material amandemen. Hal ml diclasarkan 
kepada potensi biokemis din kemampuan dalam mengimobilisasi 
ban nitrogen terutama hahan organik dengan rasio C/N tinggi, 
sedangkan bahan organik dengan rasio C/N rendah dapar 
rnensrimulasi laju mineralisasi N bersih. Hasil percobaan yang 
telah dilalcsanakan Rahn, dkk. (2003) dengan nenggunakan 
berbagai sumber bahan organik dengan rasio C/N bervariasi 
menunjukkan adanya hambatan laju mineralisasi N bersih dalam 
proses dekomposisi daun tebu di dalam tanab lempung berpasir 
(sandy loam) okh bahan organik dengan raslo C/N tinggL 

S 
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BAB III 

Metode Peneiitldn 

Penelitian dilaksanakn dalarn dim tahap percobaan, yalta 
penelitian rumah kaca dan pene1itiai 1apiigan. Penelitian iumah 
kaca dilaksanakan di kompleks kebun percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Miihammadiyah Yogyakarra, sedangkan 
penelitian lapangan di 1a6nakan di dataran aluvian Pantai 
Selatan Kulon Progo. 

A. Bahan Penelitian. 
Bahan utama percohaan rumab kaca adalah tanah pasir yang 

diambil dari lahari pantai Selatan Kulon Progo DIY, kompos 
kotoran sapi dan jerami padi dengan perbandingan 1:1, pupuk N 
yang bersumber dari Urea yang merupakan basil percobaan 
laboratonium, SP-36 darn KCI serta benih jagung (Zea mays L) 

hibnida BISI-16 yang akan dinimbuhkan sebagai tanaman 
indikator. 

Percobaan lapangan dilaksanakan di atas lahan pasir pantai 
yang berupa dataran aluvial pantai Selatan Kulon Progo Daenah 
Istimewa Yogyakarta. Bahan yang digunakan dalam pencobaan mi 
adalab koinpos kotoran sapi-je.rami padi (1:1) dan pupuk Urea 
hasil percobaan Moratorium, SP-36, XCI dan benib jagung 
Hibnida-BISI 16 yang dttutnbuhkan sebagai tanaman indikator. 

4 
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B. Metode dan Desain Penelitian. 	 I . 

Penelitian rumah kaca dilaksanakan dengan methde percobaan 
yang disjsun dalam rancangan acak lerigkap (Completely 

Randomizi Design) (Gomez and Come; 1984). Perlskuan yang 
diberikan ada(ah cainpuran kompos dan- pupuk N yang 
inerupakan hasil dari percobaan laboratorium. Perlakuan yang 
dimaksudkan adalah: 
BIN 1= 5 ton per hektar kompos dan 115 kg1sIer  hekrar 
BIN2= 5 ton per hektar kompos dan 135 kg N per hektar 
BIN3= 5 ton per hektar kompos dan 155 kg N per hektar 
BZNI= 10 ton per hektar kompos dan 115 kg N per hekiar 
B2N2= 10 ton per hektar kompos daft 135 kg N per hektar 
B2N3 10 ton per hektar kompos dan 155 kg N per hekrar 
B3NI- 15 ton per hektar kompos dan 115 kg N per hektar 
B3N2- 15 ton per hektar kompos dan 135 kg N per hektar 
B3N3' 15 ton per hektar kompos dan 155 kg N per hektar 
Petlakuan - perlakuan di atas diulang 3 kali sehingga didapatkan 
27 unit percobaan. 

I'enelitian lapangan dilaksariakan clengan metode percobaan 
yang disusun dalam rancangan acak kelompok Iengkap faktorial 
(Randomized Complete Block Design) (Gomez and Come; 1984). 
Faktor pertama terdiri dari 4 level yang terdiri dari 3 level dosis 
kompos kotoran sapi-jerami padi dengan perbandingan 1:1, dan 
I level tanpa penlakuan kompos. Sedangkan faktor kedua adalah 
3 level dosis pupuk N, penlakuan-perlakuan tersebut adalah: 

BON1= tanpa perlakuan kompos jerami padi dengan 100 kg N 
per hektar. 
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BONZ= tanpa perlalcuan kompos jerami padi dengan 115 kg N . 

per hektar. 

BUN? tanpa perlakuan kompos jerami padi denan 130 kg N per

. 

 

hektar. 	 .......... 	. 	
: 

B1N1= 7,5 ton kompos jerami path per hektar dan 100 kg N per 
hekrar. 

B1N2 7,5 ton komlos jeranti padi per hektar dan 115 kg N per 

hektar. 

B1N3 7,5 ton kompos jerami padi per hektar dan 130 kg N per 

hektar. 

B2N It.  10 ton kompos jerami padi pe hektar dan 100 kg N per 

hektar. 

B2N2" 10 ton kompos jerami padi per hektar dan 115 kg N per 

hektar. 

B2N3= 10 ton kompos jerami padi per hektar dan 130 kg N per 

hektar. 

83N1 = 12,5 ton kompos jerami padi per hektar dan 100 kg N per 

hektar. 

B3N2 12,5 ton koinpos jerami padi per hektar dan 115 kg N per 

hektar. 

B3N3 12,5 ton koinpos jerarni padi per hektar dan 130 kg N per 

hektar. 

Setiap kombinasi perlakuan tersebut diulang 3 kali, sehingga 

didapatkan 36 kombinasi perlakuan. 

C. Variabel Respon. 

Penelitian rumah kaca diaralikan untuk mengetahui pengaruh 

kombinasi dosis kompos dan pupuk nitrogen terbadap 
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ketersediian dan serapan nitrogen oleh ranaznan- . ditetaplcari 	. 	 . 

beberapa variabel respon sehagai berikut: 

(1) Lndikator pertumbuhan meliputi tinggi tanamati, 

diameter batarig tañámañbobar segar daff boborkering 

bioriassa tanaman tanpa akar (tajuk>,' bobot segar dan ............. .......... 

bcibot kering akar, rasio tajuk-akar. Tinggi ranaman 

diukur mulai dan pangkal batang sampai dengan titik 

kanopi tertinggi. Diameter batang diukur di tiga bagian 

'dan batang yaitu pangkal batang, tengah batang dan 

ujung titik tumbuh. Hail pengukuran ketiga bagian 
batang mi dirata-ratakan. Bobot segar biomassa ranaman 

ditentukan dengan menimbang secara terpisah anrara 

bagian trubus dan akar tanaman dalam kondisi segar dad 

bagian morfologis tanaman jagung pada saat memasuki 

pertumbuhan vegetatif maksimal. Bobotkering biomassa 

tanaman direnrukan dengan menimbang secara rerpisah 

antara bagian tajuk dan akar tanaman setetah 

dikeringkan. Biomassa kexing tanarnan didapatkan 

dengan cara menjemur seluruli bagian morfologis 

tanaman jagung (tajuk dan akar) di bawah sinar matahari 

penuh selama 12 jam, kemudian dioven selama 24 jam 

pada temperatur 70°C (Gunawan Budiyanto, dkk.,1997). 

(2) Kandungan N-total dalam jaringan daun pada saat 

tanaman mencapai percumbuhan vegetatif maksimal 

(Sutoro, dldc, 1988) atau pada saat tanaman jagung 

memunculkan calon bunga jantan (Ratna, dkk., 1988). 

Sampel daun tanaman dijemur di bawali inar thatahan 

selama 12 jam kemudian dioven pada temperatur 70°C 

sampai dengan bobotnya konstan (Gunawan Budiyanto, 

dkk., 1997). Serelab peng.ovenan selesai sampel kering 
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jaringan dairn digerus.. dan . djsaring .jpepggunakan 

saringan berdiameter 0,5 mm. Penentuan kandungan N-

nya menggunakan modifikasi ntetode Kjedahl (Cottenie, 

dIck., 1982; Rowell,1994). . 

(3) Penentuan kandungan Ntotal tanah dilaksanakan 

setelah masa penanaman selesai, dan digunakan untuk 

mengukur sisa ban nitrogen di dalam tanah setelah hara 

tersebut diserap tanamän dan mengalami pengurangan 

akibat penucian. Media tanam dibongkar dan dikering-

anginkan selaina 7-10 han, kemudian disanng 

menggunakan saringan berdiarneter 2 mm. Penetapan 

kandungan N-total tanah menggunakan metode Kjedahl 

(Cotcenie, dkk., 1982; Rowell, 1994). 

Sedangkan penelitian lapangan diarahkan ntuk mengetaliui 

manfat kombinasi dosis pemberian kompos jerami padi dan 

pupuk nitrogen dalam upaya konservasi nitrat tanah dan 

meningkatkan produktivitas lahan pasir ditetapkan variabel 

respon: 

(1) Indikator pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, diameter 

bacang ranaman, bobot segar dan bobot kening biomassa 
tanaman tanpa akar (rajuk), bobot segar dan bobot kering 

akar, rasio tajuk-akar. Tinggi •tanaman diukur mulai dart 

pangkal batang sampai dengan titik kanopi tertinggi. 

Diameter batang diukur di tiga bagian dari batang yaitu 

pangkal barang, tengah batang dan ujung ritilc turnbuh. Hasil 

pengukuran ketiga bagian barang mi dirata-ratakan. Bobot. 

segar biomassa tanaman clitentukan dengan menimbang 

secara terpisah anrara bagian trUbus dan akar tanaman dalam 

kondisi segar dari bagian morfologis ranaman jagung pada 
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saat ntemasiiki pertumbuhan vegetatif 	 . 

kering biomassa tanaman ditentukan dengan menimbang 

secara terpisah aritara bagian tajuk dan akar tanamat setelah 

dilceringkan. Biornassa kering tanaman didapatkan dengan 

can inenjemur seluruh bagian morfologis tanaman jagung 

(tajuk dan aka.4-di bawah sinar matahari penuh selama 12 

jam, kemtidian dioven selama 24 jam pacla temperatur 70t 

(Ounawan Budlyanto, dkk., 1997). 

(2) Hasil tanaman.yàng ditetapkan pada saat panen, .dengan. cara 

menithbang hasil jagung tanpa kiobor dalam perak basil 

kemudWridikonversikan ke dalam sawan ton per hektar. 

(3) Porositas tanah sebelum dan setelah penanaman, yang 

ditujukan untuk mengetahui pengaruh kompos jerami padi 

terhadap perbaikan sifat fisik tanah, terutama kemampuan 

tanan dalam menyimpan air. Porositas total tanah ditetapkan 

melalui penerapan bobot isi dan bobot volume dan dihitung 
dengan persamaan: 

(4) 
bobot volume 

Porositas total ranah = (1 - ) x 100 0/0 

bobot isi 

(5) Kanclungan N-total tanah menggunakan metode distilasi 

(Cotrenie, dkk., 1982; Rowell, 1994) pada saat tanaman 

mencapai faze vegetatif maksimal. 

D. Pelaksanaan Penelitian. 

- Percobaan rumali Icaca 

Sampel tanah diambil secara komposit pada kedalarnan 30 cm., 

dad lokasi yang berupa dataran aluvial panrai Selatan Kulon 

* 
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• . P-rogo Daerah Istimewa. Yogyajcp 	Sampel t nab dati lapangan 

tersebut dicampur ram dan dikeringanginkan selama 7-10 han. 

Setelah masa pengeringan selesal, seluruli sampel tanali tersebut 

disaring dengan saningan berdiameter 2 mm., kemudian 

ditimbang seberat 15,18 kg sampel .tanah kening mutlak .(setara 

dengan 15,204 kg sampel tani kering angin) sebanyak 27 buali 

sampel tanali, kemudian sampel-sampel tanah ml dipupuk 
dengan kompos sesuai dengan penlakuan yang direncanakan dan 

dimasukkan ke dalani poliba,g berdiamteer 20 cm. dan tinggi 30 

cm. Sampel - sampel tanah yang telah dimasukkan ke dalain 
polibag mi Ietaknya di dalam rumah kaca diacak sempurna 

(lampiran B), serra diinkubasikan selama 1 minggu dalam kondisi 

kapasitas lapang (Polprasert, 1996). 

Setelah masa inkubasi sampel tanab selesai, ke dal;m masing-

masing polibag dimasukkan (ditugal) penlakuan pupuk yang 

direncanakan, 2/3 bagian dosis pupuk N, SP-36 dan KC1. Ke 

dalam masing-masing polihag yang telah dipenlakukan, 

ditanainkan dua butir benih jagung BIS'I-16 dan dilakukan 

penyiranlan secukupnya. Setelah benih jagung tumbuh dan 

beruniur 1 xninggu, dari setiap polibag dilakukan pencabutan 

bibic jagung dengan menyisakan bibit jagung yang Iebih balk 

pertumbuhannya. Tanaman yang dicabut dikembalikan lagi ke 

dalam tanah. Pemberian .1/3 bagman dosis pupuk N dilaksanakan 

pada saat ranaman berumun 4 minggu Sutoro, dkk., 1988). 

Penyiraman dilakukan setiap hari dan tanaman ditumbuhkan 

sampai fase vegetatif maksimal atau umur 40 han (Ratna, dick., 

1988). Pada saat tanarnan memasuki pertumbuhan vegcraSf 

maksimal dilaksanakan. pengukuran tinggi tanaman, diameter 

batang, bobot. segar dan bobot kering biomassa tanaman tanpa 

akar (trubus), bobot segar dan bohot kening akar, kandungan N- 
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total dalam jaringan datin dan penetapan kandungan N-total 

tanah. 

- Percobaan lapangan- 

Sebelum dilakukan penanaman, lahan dibersihkan dengan sabit. 

dan diolah menggunakan cangkul sedalam 3040 cm. Setelah 

pengolahan lahan selesat, dengan menggunakan cangkul 

dibentuk petak - petak berukuran 2,4 x 4,4 meter sebanyak 12 

petaL Tip level perlakuan kompos kotoran sapi-jerami padi pada 

kisaran dosis optimum yang didapatkan dart hasil percobaan 

rumak kaca dan 1 level kontrol masing - masing diberikan 

sebagai pupuk awal ke dalain 3 petak. Pekerjaan ml diulang 3 

kali, sehingga didapatkan 36 perak tanah yang telah diperlakukan 

dengan kompos jerami padi (lampiran C.1), dan diinkubasikan 

selama 1 minggu. Setelab masa inkubasi selesai, ke dalam masing 

- masing petak dipupuk dengan 2/3 bagian pupuk N, 264 grain 

SP-36 (setara dengan 90 kg P205 per hektar) dan 126,72 gram 

KCI (set-na dengan 60 kg kO per hektar) (Sucoro, dklc, 1988). 

Setelah pemupukart selesai, di setiap petak dibuat 66 lubang 

tanam dengan jarak 40 x 40 cm. Ice dalam setiap lubang tanam 

dimasukkart 2 butir benih jagung hibrida BISI-16, dan dilakukan 

penyiraman secukupnya. Setelab benth jaJng tumbub dan 

berumur sam minggu, dad seciap lubang tanam diambil saw hibit 

jagung dengan menyisakan hibir jagung yang lebib balk 

perturnbuhannya. Tanaman yang dicabut dimasukican kembali ke 

dalam ranah. Pemberian pupuk N susulan (1/3 bagian) 

dilaksanakan pada saat tanaman berumur 4 minggu. Setelah 

tanaman berumur 45 minggii dilakukan pembumbunan yang 

dimaksudkan untuk memperbaiki aerasi tanah juga dapat 

mengurangi perrumbuhan gulma (Sutoro, dkk., 1988). 
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Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi dan sore han, 

dan jilca tenjadi hujan penyiraman hanya dilakukan sans kali. 

Pada saat ranaman memasuki pertumbuhan vegetatif maksimal, 

dilakukan penetapan porositas tanah dan kandungan N-total 

tanah. Tanaman jagung mi ditumbuhkan sampal panen yang 

ditandai dengan jagung masak lisiologis. 

K Bancangan Analisis Data. 

Hasil rata-ram pengukuran variabel respon pennmbuhn 

tanaman, kandungan N janingan daun ranaman, dan N-total 

ranah disidik ragain (Analysis of Variance) dan untuk membedakan 

nra-ran pengaruh perlakuan yang berbeda nyata dilakukan Uji 

Jarak Berganda Duncan (Duncan's Multiple Range Test) pada taraf 

signifikansi 5%, sedangkan untuk mendapackan model hubungan 

antara dosis kompos jerami dengan beberapa variabel nespon 

(paramater), dilaksanakan analisis regresi. 
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Hasil Pene titian 

A. Deskripsi dan Sifat Bahan Penelitian 
I. Tanah dan lingkungan. 
Tanali yang digunakan dalam penelitian ml berasal dan dataran................... 
pantai Selatan dan terletak di Desa Bugel Kecamatan Panjatan 
Kabupaten Kulon Progo Daerah Istirnewa Yogyakarta (DIY). 
Berdasarkan balian induknya, dataran alluvial pantai Bugel 
terbentuk dad material abu vulkanik yang secara deflasif dan 
akumulatif dihawa angin (Pemerintah Daerah Kulon Progo DIY., 
2003) yang hercampur dengan bahan alluvial Ounung Merapi 
yang dibawa Sungai Progo dan kemudian dihamparkan oleh air 
hut dan angin ke arah daratan membèncuk ranah Regosol Pantai. 
Dalam sistem taksonomi tanah, tanah sernacam liii masuk ke 
dalam ordo Entisols, subordo Psarnments, group Tropopsamments 
sub-group Typic Tropopsantmenrs Ciri -. ciri diagnosrik lapisan 
tanah antara lain warna tanah berangsur darj abu - abu sangat 
gelap (5YR3/1) sampai abu - abu Iiitam (5YR 2,5/1), konclisi 
kering sampai lembab, berpasir berbutir tunggal, remab halus 
sampai sangat gembur, pori mikro sedikit, pori makro dominan 
dengan batas horizon Al sampai A2 lemah, pIi-ll20 5,7 sampai 
5,9. 	 . 	 ..... 

Sub-ordo Psamments, terutama Tropopsamments yang terdapat - 
di kawasan Pantai Bugel memuliki kemampuan rendah dalam 
menyimpan air karena bersifat porus, dan selalu bersifat kering, 
dengan hujan tahunan yang terdistribusi ke dalam 3 -. 4 hulan - 
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basah don 8-9 bulan kering, berdasarkan kiasifikasi ildim. 	. 
Oldeman kawasan ml rnasuk dalarn zona agroklimat D4 

(Koesmaryanto clan Handoko, 1995). Suhu rata-rata harian 32-

36°C, kelembaban udara rata-rat 60.75 persen dan kecepatan 

angin rata - rata 26-29 km/jam. Lahan di kawasan mi memiliki 
kendala kandungan air di ranah permukaan dan iklim kering 

yang mendominasi sepanjang tahun, oleh karena itu keberhasilan 

pertanian di ternpat mi lebih banyak ditentukan oleh 

keberhasilan pengelolaan air- 

2. Sifat - sifat bahan percobaau. 

Analisis laboratorium dilaksanakan guna mengetahul potensi 

bahan yang digunakan dalam penelitian. Bahan tersebut adalah 

tanab lahan pasir pantai Bugel Kulon Progo DIY., kotoran sapi 

clan jerami yang dikolelcsi di sekitar areal penelitian. Berdasar 

sit - sifar yang telah dianalisis, tanah yang berasal dari lahan 

pasir pantal mi rnerniliki potensi kesuburan rendah. Tanah mi 
memiliki kadar air rendah, kandungan mineral lempung rendah, 

berpasmr, sehingga dapat diduga distribusi poni makro dominan 

dengan porositas tanah besar, sehingga diduga ranahnya mudab 

meloloskan air ke bawah. Berdasarkan sifat k!mia, tanab mi 
memiliki kandungan bahan organik, unsur tiara utama (nitrogen, 

fosfor dan kalium), kapasitas tukar kation rendah. Beberapa hasil 

analisis sifat - sifat tanah lahan pasir pantai Selatan Kuton Progo 

DIY memiliki karidungan mineral lempung dan bahan organik 

rendak dan diduga menyebabkan menyebabkan tanahnya tidak 

membentuk agregat. Nilai bobot volume tanahnya termasuk 

tinggi, dan hal mi membuktikan hahwa struktur tanah belum 

terbentuk. Dengan nilai porositas total tanah yang tinggi, 

membuktikan bahwa tanah ml didominasi oteb pori makro, 
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sehinggi éia1can air gravitasi lebih dominatr dibanding 
kandungaii air kapiler yang path umumnya tersimpan dalam 
ruang porimkro. . 

Potënsi kesuburan kitnia diperlihatkan dad basil analisis p!-1 
tanah yang menunjakkan suasana pH yang èocok bagi 
pertumbuhan tanaman, terapi melihat kesuburan kimia Iainnya, 
tanah âáir pantai Selatan Kulon Prôgd tYIY secarã uthtim 
memiliki kesubutan rendah. Flat u-ti diperlihatkan dari basil 
penetapan kadar C)organik (0,22 0/6), kadar -N-total tanah 
(0,011%), P-cersedia (5,14 ppm), Ktersedia (0,056 me/100g), dan 
kapasifai tukar kation (4,01 me/100g) yang semuanya masuk 
dalam katagori rendab-sangat rendah (Balai Penelitian Tanah, 
2005). Disamping itu, walaupun lahan di tempat mi cukup 
berdekatan dengan garis pantai yaitu 500 - 600 meter, tetapi 
tidak mempunyai kendala kegaraman sebagaimana basil 
penetapan daya hantar listrik yang lehih kecil dari 200 pS/cm, Na 
sebesar 0,163 me/] OOg clan rasic adsorhsi natrium sebesar 0,21% 
(Nutudin dan Siradz, 2001), 

Bahan organik yang digunakan dalam penelitian merupakan 
cantpuran antara kocoran sapi kening angin (Icadar air - 8,137%) 
dan jerami padi kering angin (kadar air 8,837%). Kotoran sapi 
mempunyai kandungan nitrogen sebesar 0,89% dan rasio C/N 
sehesar 26,4; sedangkan jerami padi mempunyai kandungan 
nitrogen sehesar 0,51%, dan rasia C/N sebesar 68,40. 
Pengomposan dibksanakan selama 40 han dan menghasulkan 
bahan organik dengan rasio C/N sehesar 42,46 clan kandungan 
N sebesar 1,34% untuk perbandingan koioran sap1 dan jerami 
padi 1:1 . 

t 
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• 	B. Pereobaan Rumah Ka 	 •• 	.. 
Percobaan in' dilaksanakan untuk menentLikan . pengaruli bahan 
organik dengan perbandixtgan kotorair sapi-jerami padi 1:1 dan 
nitrogen (Urea) terhadap ketersediaan nitrogen, serapan 
nitrogen, dan pertumbuhan tanaman indikator jagung. Hash 
analisis data terhadap variabel respon percobaan rumali kaca 
adalah sebagai berikut  

1. Tinggi tan aman. 
Pengukuran tinggi.tanaman dilaksanakan setiap minggu sampai 

dengan tercapainya pertumbuhan vegetatif maksimal yang 
ditandai dengan munculnya calon bunga jantan (Rama 
dkk., 1988). Hasil percobaan menunjukkan bahwa calon bunga 
jantan rnuncul pada saat tanarnan memasuki umur 8 minggu. 
Hashl uji statistik terhadap tinggi tanaman menunjukkan bahwa 
tidak ada interaksi antara bahan organik dengan pupuk nitrogen 
terhadap tinggi tanaman. Sedangkan dosis bahan organik 
berpengaruh nyata kepada tinggi tanatnan. Hasil analisis tersehut 
disajikan dalam tabel 1. 

Pemberian bahan organik 10 ton ha' (b2) secara nyata 
menghasilkan tanaman yang lebih tinggi dibanding bahan 
organik 5 ton ha4  (hi). Tinggi tanaman yang dihasilkan oleh 
bahan organik 10 ton hal mi tidak berbeda nyata dengan tinggi 
tanaman yang dihasilkan oleli bahan organik 15 ton hg('. 
Diperkirakan bahwa pemberian bahan organik sebesar 10 ton ha 4  
telah dapat memenuhi kecukupan kebutuhan hara bagi tanaman 
selama pertunibuhan vegetatif tanarnan. Sampai dengan dengan 
dosis tertenru, peningkaran pemberian bahan orgartik mi dapat 
meningkatkan penyediaan han nitrogen bagi tanaman. Hal mi 
sejalan dengan percobaan Hasanüddin (2003) bahwa pembérian 
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bahan organik iebsir 20 ton hi' memberikan serapan nitrogen 

oleh ranaman jagung lebih besar dibanding 10 ton hi'. 

Peningkatan tinggi tanaman jagung teijadi dengan peningkatan 

pemberian pupuk kandang daft 3 sampai dengan 5 ton hi' 

(Faesal, dkk., 2006). 

Tabel 1TInggi Tanaman Jagung Umur 8 Minggu (cm.). 

Dos3s bahan 

organik (ton 
12 .1) 

Dosis N-urea (kg ha') 

Rerata 

(0)  
115 
(iii) 

135 

02} 

155 

5 (6i) 171,30 171,90 145,87 163,02 b 

10 (b2) 181,23 203,43 189,00 191,22 a 

15 (b3) 209,17 178,20 200,63 196,00 a 

Rerata 187,23 A 184,51 A 178,50 A (-) 

Keterangan: 

Rerata dalam bans dan kolom yang dilkuti oleh huruf yang sama rnenunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasar UJGD 5%. (-) tidak beninteraksi. 

Pemberian nitrogen (N-urea) sebesar 115 kg, 135 kg dan 155 
kg ha-' menghasilkan pertumbuhan dnggi tanaman yang tidak 

herbeda nyara. Pengaruh yang satin dan keriga dosis pupuk N mi 
diduga disebahkan oleh proses pelindian nirrar yang rerjadi di 

awal perrumbuhan vegetatif tanaman. Hara nitrogen anorganik 

mobilitasnya di dalani ranah berhubungan crar dengan gerakan 

air dalam tanah herpasir. Wolkwoski, dkk. (2006) menyatakan 

bahwa pelindian nirrat lebib cepat terjadi dalam tanah berpasir 

dibanding dalam ranah yang bertekstur halus. Sehingga selama 

pertuinbuhan vegetatif, sebagian hesar keburnhan nitrogen 

disediakan oleh hasil dekomposisi bahan organik yang diberikan. 

Dalam hal. mi Sanchez, dkk. (2002) menyarakan •bahwa 
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mineralisasi nitrogen yang dimediasi mikro organisne dalam 
proses transformasi N-organik ... menjd NH.,, merupakan. 
penyumbang terbesar ketersediaan ni&bgen .bagi serapan . N:.. ............... 
tanaman jagung 

Bahan organik yang memiliki pengaruh lebih nyata kepada 
pertumbuhan tinggi tanaman diperlihatkan dalam gainbar 
berikut: 

tinggl tan. (cm) 
a 

175 

150 

125 

100 

75 

60 

25 

0 

1 	2 	S 	4 	5 	5 	7 	5 

minggu 

Gambar 2. Pertumbuhan tinggitanaman Jagung yang dipupuk bahan 
organik 

cambar 2 di atas menunjukkan bahwa mulai minggu ke 4 
dan ke 5 hasil perombakan baMan organik sebesar 5 ton ha 4  (hi) 
tidak dapat rnenghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman sebaik 
pemberian bahan organik sebesar 10 ton (b2) dan 15 ton haS' 
(b3). Sedangkan path akhir inasa pertumbuhan vegeratif 
tanaman, peniberian bahan organik sebesar 10 dan 15 ton ha" 
memberikan pengaruh yang sarna kepada pertumbuhan tinggi 
ranaman. Bahan organik sebagai hahn penyedia nitrogen secara 
lambat memberikan jaminan persediaan nitrogen sepanjang 
pertumbuhan vegetatif tanaman, sehingga pada peningkatan 
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dosis balvaff organik dapat meningkatkan pettumbuhan tanainan. 

Bahr,dkfl2006) menyatakan hahwa pemupukan menggunakan 

sumherfiiàk Ninibff1eredia: dapat tneningkatkan serapan 

nitrogen tanaman jagung. Hasanudin (2003) nmenyatakan bahwa 

pemberian bahan organik sebesar 20 ton ha' menghasilkan 

serapan nitrogen tanaman jagung Iebih besar dibanding. bahan 

organik sehesar 10 con hi'. 

2. Diameter batang tanaman 

Pengukuran diameter batang tanaman dilaksanakan pada sat 

tanaman jagung memasuki masa pertumbuhan vegetatif 

maksimaL Ilasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi antara bahan organik dengan pupuk nitrogen tethadap 

diameter batang Eanaman, sedangkan bahan organik berpengaruh 

nyata kepada diameter barang tanaman jagung sebagaimana 

disajikan dalam TabeI 2 yang menunjukkan bahwa bahan organik 

sebesar 10 ton hat  menghasilkan diameter batang Iebih besar 

dibanding S ton ha", rerapi bahan organik sebesar 10 ton ha 1  

tidak berbeda nyara dengan diameter hatang yang dihasilkan 

bahan organik 15 ton ha'. Tabel tersebut memberikan infrmasi 

bahwa mulai dengan aplikasi 10 ton hi', bahan organik dapa 

memenuhi kebutuhan han selama pertumbuhan vegetatif, 

terutania penyediaan han nitrogen lebih dapat dipenuhi oleh 

hahan organik lewat proses dekornposisinya. Bahan organik 

merupakan bahan yang dapat menyediakan nitrogen secara 

lambat mi diduga lebih banyak berperan dalam menyediakan 

han nitrogen selama proses pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Jaber,dtck. (2005) menyatakan bahwa aplikasi bahan organik 

dapat rnengganrikan sebagian atau seluruh kebutuhan nitrogen 
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tanaman jagung. Hansen,dkk. (2004) menyatakan bahwa aplikasi 	 -. 

pupuk kandang dapat menyediakan kebutuhan nitrogen tanaman 	.. 	 . 

jagung. 	 ... 

Tabel 2. Diameter Batang Tanaman Jagung Umur 8 Minggu (cm.). 

Dosis bahan 
Organik (ton hr1) 

Dosis N-rca (kg ha ,)) 

Rerata 115 135 (n2) 
(iii)  

155 (n3) 

5 (bl) 1,75 1,68 1,65 1169 b 

10 (b2) 1195 1,98 2.14 2,02 a 
15(03) 2,15 2,09 2.19 2.13 a 

- 	 Rerata 1,95 A 1,92 A 1,99 A F) 
Keterangan: 	 - 
Rerata dalam bans dan kolom yang dilkuti oleh hunuf yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata be rdasar UJGD 5%. 

(.) tidak beninteraksi. 

Tabel 2 di at2s juga menunjukkan bahwa semua dosis N 

yang diberikan (nl,n2 dan n3) menghasilkan diameter barang 

yang tidak berbeda nyata. Pengarub yang sama dari ketiga dosis 

liii diduga disebabkan oleh proses pelindian nitrat karena ham 

nitrogen dari pupuk anorganik rnobilitasnya di dalam tanah 

berhubungan erat dengan gerakan air dalan tanah berpasir. 

WoIkwosk,dkk. (2006) menyatakan bahwa pelindian nitrat Iehih 

cepat terjadi dalam tanah berpasir dibanding tanah yang 

berrekstur hatus. 

3. Bobot segar dan bobot kering pupus tanaman 

Pupus tanainan adalah bagian morfologi tanaman yang berada di 

atas permukaan ranah. Pengukuran bobot segar dan bobot kering 

pupus tanaman jagung ditaksartakan saar tanaman mencapai 

33 



pertumbuhan-vegetatif maksimal. Hasil percohaan menunjukkan 

bahwa pemuiicülin calon bunga jantan terjadi pada saat 

memasuki unüW &tninggu. 

Bobot igr pupus tanaman yang terdiri dan organ 

morfologi tanaman seperti batang dan daun, dapat dipakai 

sebagal 'tolok ukur pertuinbuhan tanaman. Pertumbuhan bobot 

segar pupurrinaman dipengaruhi oleh interaksi bahan organik 

dengan pupuk nitrogen sebagaimana disajikan Tabel 3. 

Tabel 3:Bobot Segar Pupus Tanaman Jagung Umur S 

Minggu (gm.). 
Doss bahart Dosis N•urea (kg hr') 

Organik 115 135 155 
(ton ha') ml) (n2) (n3) 

S (hi) 329,93 c 306,50 b 259,00 b 

A A S 

10 (b2) 419.20 b 480.47 a 478.53 a 

A A A 

15 (b3) 491.33 a 49.07 a 506,77 a 

A A 	- A 	- 

Keterangan; 

Rata-rata dalam bans (huruf besar) dan koloni (huruf kecil) yang diikuti oleb 

huruf yang sama rnenunju<kan tidak berbeda nyata birdasar UJGD 5%. 

Tabel 3 menu njukkan hahwa pada petIakuar liahanorganik 

sebesar 5 ton haS' (bi), perlakuan N sebesar 115 dan 135 kg ha' 

(n I dan n2) menghasilkan bobot segar pupus yanj ma, 

sedangkan pemberian N sebesar 155 ton ha" (0) menghasilan 

bohot segar pupus tanaman Iebih rendah. Hal mi diduga bahwa. 

bahan organik sebesar 5 ton ha" (bi) belum dapat rnenyediakan" .... . 

cukup air dan memberi imbangan yang cukup sebagai pelarut 

nitrogen yang herasal dari perlakuan dosis n3. Pada perlakuan 
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bahan organik sebesar .102an 15 ton ha 4  (b2 .dan b3), semua 
per lakuan N (115, 135 dan 155 kg ha') yang &berikan 
memberikan bobot pupub tanatnan yang sama Hat mi 
menunjukkan bahwa kombinasi antara bahan organik (pupuk 
organik) dan pupuk nitrogen (pupuk anorganilc) yang diheri . n 
secara bersama-sarna dapat menyediakan kebutuhan urur lan. . . 
bagi pertumbuhan tanaman. 

Ayoola dan Adeniyan (2006) menyatakan bahwa 
pemanfaatan kombinasi pupuk kandng ayan dany up  NPT( - - - 
dapat meningkatkan bobot dan panjang tongkol jagung 
dibanding jika kedua pupuk tersebut diberikan secara terpisah. 
Peningkatan jumlah bahan organik dapat mempertahankan 
kandungan air dalam zona akar sehingga disamping proses 
senpan nitrogen lebih terjamin, juga mengurangi laju gerakan air 
gravitasi ke bawah dan mi bent-ti pelindian senyawa N-mineral 
terutama senyawa nitrat dapat dikurangL Pupuk urea merupakan 
salali saw bentuk dan N-anorganik dan hahn organik 
merupakan salab sam bentuk sumber Norganik yang jika 
dimasukkan secara bersama - sama ke dalam tanah dapat 
menciptakan interaksi positif bagi pertumbuhan tanaman, 
sebagaimana pendapat Azam (2002) bahwa penambahan N 
anorganik bukan saja dapat meningkatkan proses minraIisasi 14 
organik, tetapi juga memiliki dampak positif pada kelarutan han 
nitrogen dan secara potensial menambah ketersediaannya bagi 
tanaman. 

Path masing-masing perlakuan N sebesar 115, 135 dan 155 
kg ha 1  (nI, n2 dan n)), rnenunjuklcan bahwa peningkatan 
pemberian bahan organik dapat rneningkatkan bobot pupus 
tanaman. Hal mi menunjukkan bahwa disamping dapat 
menambah persediaan tiara, petiigkatan dosis bahan organik 
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Aapat memberikan jaminan penyediaan air dalam proses-serapan 
han N. Khan dan Sarwar (2002) menyatakan bahwa peningicatan 
dosis pemberbrn bahan organik Ice dalarn tanak" dapat 
meningkatkan kapasiras penyirnpanan air. Sanchez, dkk .. (2002) : 
menyatakan bahwa mineralisasi nitrogen yang • dimediasi .oleh 
mikro organisrue merupakan penytunbang terbesar ketersediaan 

nitrogen bagi serapan N tanaman jagung. . 
Bobot kering pupus tanaman menunjukkan akumulasi 

pembentukan biomassa pupus tanaman. Bobot kering pupus 

tanaman dipengaruhi interaksi antara bahan'organik dab pupuk 
N. Hasil analisis statiscik menunjukkan bahwa dosis bahan 
organik dan nitrogen berinteraksi dalam rnernberikan pengaruh 
kepada bobot kering pupus tanaman sebagaimana disajikan 
dalam Tahel 4. Tabel 4 rnenunjukkan bahwa pada pemberian 
bahan organik sebesar S ton hi' (hi), pernupulcan N sebesar 115 
dan 135 kg hi' (iii dan nZ) menghasilkan bobot kering pupus 
yang sama, sedangkan pemupukan N sebesar 155 kg ha" (0) 
menghasilkan bobot kering pupus tanaman lebih rendah. Hal mi 
diduga bahwa pada pemberian nitrogen yang lebih besar, 
dibutuhkan penyediaan air yang Iebih hanyak, dan hat ml tidak 
dapat dipenuhi oleh bahan organik sebesar 5 ton ha". Sehingga 
sebagai akibatnya teijadi peningkacan konsentrasi larutan pupuk 
N yang cidak menguntungkan hagi pertumbuhan tanaman. Pada 
perlakuan bahan organic sehesar 10 dan 15 ton ha' (b2 dan b3), 
senua perlakuan N yang diberikan (115, 135 dan 155 kg hi') 
menghasilkan bobot kering pupus tanaman yang fidak berbeda 
nyata, dan hal ml menunjukkan bahwa pada kombiñasi - 
kombmnasi pertakuan bahan organik dan pupuk N tersebuc dapat 
menyediakan kebutuhan airdan ban sehingga tañaman berada  
dalam kualitas pertumbuhan vegetatif yang óma. JabS, dick. 

N 
36 



(2005) menyatakan bahwa dalam canah berpasir, aplikasi kompos 
(bahan organik) dapat meningkatkan kapasicas tatiah dalatu 
mengikat air. Cooperband (2002) menambahkan baliwa bahan 
organik mempengaruhi kualitas tanah• karena dapat 
meningkatican keniampuan tanah dalam menyimpan air. 
Sedangkan Faesal, dick. (20061.menyatalcan bab>yaq si 	.................... 
mengandung sejumlah cadangan han yang dilepas secara 
perlahan, terutama hara nitrogen. 

Tabel 4. Bobot Kering Pupus Tanaman Jagung Umur 8 Minggu (gram.) 

Dosis bahan Oosis N-urea (kg ha') 
Organik 115 135 155 

(ton ha') (ifl) (n2) (nS) 

$ (bi) 58,97 c 55,33 b 43,73 b 
A A B 

10 (b2) 76,87 b 86.20 a 89,67 a 
A A A 

15 (b3) 99,73 a 75,43 a 95,90 a 
A A A 

Keterangan: 
Rate-rate dalain bans (huruf besar) dan kolom (huruf kecil) yang dilkuti oleh 
huruf yang same menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar UJGD 5%. 

Pada semua dosis N. yang diberikan (ni,. n2 dan nS), 
menunjukkan bahwa peningkar.an  pemberian bahan organik 
dapat meningkatkan bobot kering pupus tanaman. Pada dosis N 
sebesar 115 kg ha, peningkatan peiberian bahan organ ik secara  
nyata dapat menatnbah sediaan air dan han bagi tanaman. 
Sedangkan pada dosis N sebesar 135 ton ha4  dan 155 kg hi', 
pemberian bahan organik sebesar 10 dan 15 ton ha" 
menghasilkan bobot kering pupus tanaman yang lebih berat 
dibanding pemberian bahan organik sebesar 5 ton Iu( 1 . 
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Walaupun demikian, bobot kering pupus tanarnan yang 

dihasilkan oleh bahan organilc 10 dan 15 ton ha 4  tidak berbeda 
nyata. Poiprasert (1996) menyatalcan bahwa icompos (ahan 

organik) dapat meningkatkan kapasitas retensi air. Bahr, dkk 

(2006) menyatakan bahwa pemupukan menggunalcan sumber 

pupuk nitrogen yang tersedia secara lambat (bahan organik) dapat 

meningkatkan serapan nitrogen mnaxnan jigiing. Sedarigkan 

HeIlal (2007) menyatakan bahwa hasil pengomposan selama 45 

hari caxnpuran jerami padi dan pupuk kandang menghasilkan 

kandungan N sebesar 1,87% yang dapat tersedia bag  tanaman. 
Dengan peningkatan dosis bahan organik berarti pula akan 

meningkatkan persediaan nitrogen dalam tanah. 

Dosis bahan organik yang diaplikasikan dalam percobaan 

rumah kaca (5,10 dan 15 ton ha) menyebabkan terjadinya 

perbedaan pola penyediaan han nitrogen dalam tanah. Hash 
analisis menunjukkan bahwa kotoran sapi memiliki kandungan 

nitrogen sebesar 0,89% dan jerami padi sebesar 0,51%. 0kb 
Icarena itu, pemberian bahan organik yang dikombinasikan 

dengan pupuk nitrogen menyebabkan peningkatan ketersediaan 

nitrogen dalam tanah dan mernpengaruhi proses pertumbuhan 

tanaman jagung. Air dan hana nitrogen merupakan dua hal yang 

bersifat saling melengkapi, karena peningkatan jumtah sediaan 

nitrogen hams diikuti oleh peningkatan sediaan air sebagal 

pelarut agar serapan dapat berlangsi.rng. Pengaruh ketiga dos 

bahan organik terhadap bobot kering pupus tanaman pada tiga 

macam dosis nitrogen diperlihatkan dalam gambar berikut: 
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Gambar 3. Pengaruh bahan organikterhadap bobot kering pUpus 

tanaman jagung pada berbagai dosis nitrogen. 

Peningkatan dosis bahan organik yang dikombinasikan dengan 

tiga dosis pemberian nitrogen sebagaimana Gambar 3 di atas 

menunjukkan hahwa secara terpisah bahan organik dapat 

berfiingsi sebagai penyedia trnsur han, terutama hara nitrogen 

bagi pertumbuhan tanaman jagung. Pada tanaman jagung yang 

dipupuk 115 kg. N ha1  (ni),.. hubungan anrara dosis bahan 

organik (X) dan bobor kering pupus tanarnan ('1) ditunjukkan 

dengan persamaan Y'46,033+2,09X+0,0993X 2 . Pada tanaman 

jagung yang dipupuk 135 kg N ha' (n2), hubungan antara dosis 

bahan organik X) dan bobot kering pupus tanamàn (?) 

ditunjukkan dengan persamaan 'ft  -17,667+ 18,7967X.0,8393X1. 

Sedangkan pada tanaman jagung yang dipupuk 155 kg. N ha' 

(Di), hubungan anrara dosis bahan organik (X) dan hobor kering 

tanaman ('fl ditunjukkan dengan ' persamaan Y= 

36900+19,7633X0,7273X1; Berdasarkan persamaan 'tersebut, 
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pada ilngkat pernupukan N sebesar 115 kg ha:' (xii), pertakuan 

bahati tsrganik sebesar 5 ton ha S ' b1) ménghasillcan bbbotkeriüg 	. . 

pupils tánaman sebesar 58,96 g, perlakuan bahan organuitsebesar......................... -

10 tori lit (b2) ntenghasilkan bobot kering pupus sebesar. 76,863 

g dan perlakuan bahan organilc sebesar 15 ton hi' (b3) 

menghjJ1can bobot kering pupus sebesar 99,725 g. 

Pada tingkat pemupukan 135 kg N ha" (it2), perlakuan 

bahan organik sebesar 5 ton ha' (b I) rnenghasilkan bobot kering 

- .pupujebesar 55, 334 g, perlakuan bahañ organik sebesar 10 ton 

ha' (1,2) menghasulkan bobot kering pupus sebesar 86,37 g dan 
perlakuan hahan organik sebesar 15 ton ha' (b3) menghasilkan 

bobot kering pupus sebesar 75,441 g. 

Pada tingkat pemupukan N sebesar 155 kg ha4  (n3), 
perlakuan bahan organilc sebesar 5 ton ha' (bi) menghasilkan 

bobot kering pupus sebesar 43,734 g, perlakuan bahan organik 

sebesar 10 ton ha" (b2) menghasilkan bobot kering puptis sebesar 

88,003 g dan bahan organik sebesar 15 ton ha' (b3) 

menghasilkan bobot kering pupus sebesar 95,907 g. 

Hasil pembandingan ketiga persamaan sebagaimana 

diperlihatkan dalam Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa pada 

jumlah penyediaan han N yang rendah (n 1), bahan organik 

secara nyata dapat berperan menyediakan. . kebutuhan nitrogen 	:. 	 . . 

bagi tanarnan. Jaber,dkk. (2005) menyatakan bahwa aplikasi 

kompos dapat inenggantikan sebagian atau seluruk kebutuhaxi 

nitrogen tanaman jagung. 

Gatnbar 3 juga menunjukkan hahwa penyediaan hara N yang 

Iebth tinggi (n2), pemberian bahan organik sebesar 10 ton ha' 

mampu meningkatkan serapan nitrogen 0kb tanaman, Hal ml 
diduga disebabkan oleh keseimbangan antara sumber N (balk 

dari proses hidrolisis pupuk N inaupun mineralisasi bahan 
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organik) dan ketersediaan air .sebagai aki.c. adanya pemberian 

bahan organik. Sedangkan pada pemberian N yang lebih besar 

(n3), untuk menciprakan keseimbangan antan persediaan hara......  ......... ........... .. 

nitrogen dan air, dibuwbkan dosis bahan organik yang lebth 

besar, yaltu sekitar 14 ton ha4  yang dapat menghasilkan bobot 

kering pupus sebesar 97,235 gram. 

4. Bobot segar dan bobor kering akar tanaman 	 - - 

Bobot segar maupun bobot kering akar tanaman merupakan 

bobot dari keseluTuhan bagian akar jagung yang terdiri dari akar 

seminal, akar adventir dan akar hit. Menurut Subekti, dkk. 

(2007) perkembangan akar jagung balk kedalaman dan penye-

barannya bergantung pada varietas, pengolahan tanab, kcadaan 

air tanah dan pemupukan, karena perbedaan persediaan nitrogen 

menyebabkan munculnya perbedaan pola perkemba ngan sistem 

perakaran jagung. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi antara bahan organik dengan pupuk nitrogen terhadap 

bobot segar akar sebagaimana disajikan dalam tabel 5. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa pada dosis bahan organik 

sebesar 5 ton hi', semua perlakuan N (ni, n2 dan n3) 

menghasilkan bobot segar akar yang tidak berbeda nyata, 

demikian pula pada dosis bahan. organik sebesar 10 ton ha* 

Sedangkan pada pemberiani bahan organik sebesar 15 ton ha4 , 

dosis N sebesar 155 kg ha' menghasilkan bobot segar akar yang 

tidak berbeda nyata dengan dosis 115 kg N ha 4 . Di sisi lain, path 

dosis N sebesar 135 dan 155 kg ha 4 , peningkatan dosis bahan 

organik menyebabkan kenaitcan bobotsegar akar tanaman. Hat 

mi berhubungan dengan persediaan air dan han nitrogen yang 

terdapat dalam volume tanab. Pada fast pertumbuhan, akar 

tanaman cenderung tumbuh mencani.sumber air untuk diserap 
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guna mengimbangi laju .transpirasL..dan,,menduug wos 
serapan han. - 

TabeP58obot Segar Akar Tanaman Jagung Umur 8 

- 	Minggu (gram) 
Oasis bahan Dosis N-urea (kg ha') 

Organik 115 135 155 

--lion ha4 ) (ni) (n2) (n3) 

S (bi) 28,97 b 32.13 b 22,50 b 

A 

10 (b2) 51.37 ab 44,83 a 65,10 a 

A A A 

15(b3) 6690a 44,37a 88,17a 

AB I 	B A 

Kcterangan 

Rata-rata dalam bans (huruf besar) dan kolom (huruf kecil) yaig diikuti 

oleh huruf yang sarna menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar 

tJJGD5%. 

Di sisi lain ranab pasir memiliki kelemahan dalam 
memperrahankan Icandungan aintya, sehingga dalam hal mi, 
peniberian bahan organik diduga inernuliki peran penting dalam 
menjaga kandungan air. Khan clan Sarwar (2002) menyatakan 
bahwa pemberian bahan organik ke dalam tanali dapat 
rneningkatkan kapasitas penyimpanan air. Sedangkan Jaber;dkk. 
(2005) rnenyatakan bahwa dalain tanah berpasir, aplikasi kompos 
(bahan organik) dapat meningkatkan kapasitas tanah dalam 
mengikat air. Kandungan air yang dapat diperrahankan mi dapat 
mendukung proses pelarutan pupuk nitrogen yang diberikan dan 
serapan nitrogen oleh tanainan jagung. Peningkatan dosis bahan 
organik dan pupuk ntrogen akhirny dapat meningkatkan 
pernimbuhan akar, kecenderungan yang sama juga ditunjukkan 
hasit penetapan bobot segar pupus tanaman yang disajikan dalam 
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Tabel 3. Hal mi sejalan dengan pendapat Gardner, dIck. (1991) 

yang menyatakan bahwa akar jagung cenderung berkembang 

dalam zona altar yang mettgaxtdung bahan organik dan pupuk. 

Sedangkan Bloom, dIck. (2002) menyatakan bahwa perkemba-

ngan akar tanaman jagung meningkat dalam larutan tanah yang 
mengandung NH 4' arau NO3... 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa fidak ada 

interaksi antara hahan organik dengan pupuic nitrogen terhadap 

bobot kering akai. Dosis bahafi organik memberikan perbedaan 

kepada bobot kering akar tànaman sebagaimana Tabel 6 yang 

menunjukkan bahwapemberian bahan organik sebesar 10 ton 

dan 15 ton ha' (b2 dan b3) menghasilkan rerara bobot kering 

akar lebih berat dibandingkan bobot kering akar yang dihasilkan 

oleh bahan organik 5 ton h& (bi). Hal mi rnenunjukkan bahwa 

selaina pertumbuhan vegeratif tanaman, melalui proses 

mineralisasi bahan organik dapat menyediakan nitrogen bagi 

tanarnan. Hansen, dkk. (2004) menyatakan bahwa aplikasi pupt'k 

kandang dapat menyediakan keburuhan nitrogen ranaman 

jagung. Sanchez, dkk. (2002) menyatakan bahwa minenlisasi 

nitrogen yang dimediasi znilcro organisme dalam proses 

transformasi Norganik menjadi ammonium merupakan 

penyumbang terbesar ketersediaan nitrogen bagi serapan N 

tanaman jagung. Hal yang sama juga disainpaikan oleh Havlin, 

dkk. (2005) bahwa pupuk kandang dapat menambah persediaan 

ammonium-nitrogen. Dalam . hal mi. kenaikan dosis bahan 
organik dalam penelitian mi secara nyata dapat memberikan 

jaminan kerersediaan hara, rerutama nitrogen dan persediaan air 

dalam zona perakaran, dan mi memberikan dukungan. bagi 
pertumbuhan akar tanaman. 

43 



Tabel 6. Sobot Kering Akar Tanaman Jagung Umur 8 Mlnggu.(gram). 

bosis bahan 

Organlk 

(ton 1w') 

Dosis N-urea( kg ha') 

Rcrata 
115 (iii) 135 (0) 155 (0) 

- 

• 	$ (b3) -21,00.  17,40 . 20,41 b 

10 (b2) 36,93 32,97, 47,90 39,27 a 
15 (b3) 45,70 30,60 42,77 39.69 a 

- Rerata 34,54 A 28,80A 36.02 A (-) 	-- 

Keterangan 

Rerata dalam bans dan kolom yang dilkuti oleh buruf yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasar uji jarak berganda Dunc.üi 5%. 

(-) tidak ada Interaksi. 

Di saw lain, pemberian nitrogen sebesar 115 kg hat  (ni), 

135 kg ha4  (n2) dan 135 kg hat  (n3) menghasilkan bobot kering 

akar yang tidak herbeda nyata. Pengaxuh yang sama dari ketiga 

dosis mi dapat disebabkan oleh adanya proses pelindian nitrat 

keluar dati zona akar. Dibandingkan dengan proses minetalisasi 

nitrogen-organik, pupuk N-anorganik (urea) yang digunakan 

dalain penelitian ml bersifat mudah terhidrotisis (Belliturk dan 

Saglam, 2005). 1-lasil percobaan Moratorium membuktikan 

bahwa pelmndian nitrat terjadi pada rninggu ke 2 dan ke 3, jadi 
besar kemungkinan bahwa hara nitrogen yang dihasilkan oleh 

pupuk anorganik mobilicasnya di dalam tanah berhubungan erar 

dengan gerakan air terutama pada tanah berpasir. Wollcwoski, 

dkk (2006) menyatakan pelindlan nitrat lebib cepat terjadi dalam 

tanab berpasir dibanding tanah yang bertekscur halus. Hal mi 
disebabkan tingginya taju..gexjcan air gravitasI dalam tanah 

berpasir yang dibebabkan oleh dugan poni makno yang 

mendominasi volume tanahnya. . .. . : .. 

S 
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Bahan organik rnerupakan 	yang 4paç. rnenyediakan 

han nitrogen dalam tanah. Pengaruh peningkatan pemberian 
bahan organik terhadap bobot kering akar . tanaman disajikan .. 
dalam gambar berikut.............. 	. 	. 	. 

bobot kering akar (gram)
.  

Y -16,89+9.304XM,369X 2 . r0,98, R 2= 0,99

_J 
2 34567 89101112131415 
bahan organik (ton 1w') 

Gambar4. Pengaruh bahan organikterhadap bobot kering akartanaman. 

Hubungan antara dosis bahan organik dan bobot kering akar 
tanaman diwakiti persamaan kuadratik Y -16,89+9,304X-

0,369X2. Gambar 4 tersebut rnenunjukkan bahwa pcningkatan 

dosis bahan organik dari 5 ton ha' sampai 10 ton ha, secara 
signifikan dapat meningkatkan bobot kening akar. Sedangican 
peningkaran dosis dan 10 ton ha:' sampal 15 ton ha' 1  cidak 
memberikan peningkatan bobot segar akar yang nyata. Hal mi 

menunjukkan hahwa sampai dengan batas tententu peningkatan 
dosis bahan organik tidak selatu menjamin peningkatan 

penyediaan nitrogen bagi tanaman. Diduga bahwa denganjumlah 
bahan organik yang lehib besar per saruan volume tanahnya 
membutuhkan proses mmneralisasi yang lebih panjang. 
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5. Raslo pupus-akar. 

Rasio pupus-akar ditetapkan dengan metnbandingkan bt5bot 

keriñg pupus dan bobot kering akar. Raslo pupus akar digunakan 

sebagal petunjuk adanya peristiwa kekeringan di dalain zoha 

perakaran (Sulistyaningsih,dkk;,2005). Otch icarena 1w Dias-Filho 

(1995) menyatakan babwa kekeringan yang terjadi di dalarn tanah 

menyebabkan rasio pupus-akar turun. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara 

bahan organik dengan pupuk nitrogen terhadap rasio pupus-akar. 

PerLakuan bahan organik dan dosis nitrogen-rnembcrikan 

pengarub yang tidak berbeda nyata kepada tasio pupust. Rata-

rata penetapan rasio pupus-alcar tanaman jagung disajikan dalarn 

Tabel 7. 

Tabel 7. Rasio Pupus-Akar Tanaman Jagung. 
Dosis bahan 

Organik 
(ton ha') 

Dosis N-urea (kg ha') 
Rerata 

03)  
125 kg 
(ni) 

135 kg 
(n2) 

155 kg 

S (bi) 2,85 2,45 2,62 2,64 a 
10 (b2) 2,19 2.62 1,94 2.25 a 
15 (b3) 2,25.. 2,44 2,29 2,33 a 
Rerata 2,43A . 2,50 A 2,28A 

Keterangan: 
Rerata datain bans dan kolo:n yang dilkuti oleh huruf yang sania 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar UiGO 5%. 

(-I tidak ada interaksi. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa petnberian bahan organik 

sebesar 5, 10 dan 15 ton Tha 1  (hi, 1,2 dan h3) memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata kepada rasho pupus-akar 

tanaman jagung, demikian pula dengan ketiga dosis nitrogen 
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yang diberikan (id, n2.4an n3). Raslo puputakar merupakan 
perbandingan bobot kering pupus dan bobot kering akar, Bohot 
kering pupus sebagaimana dalam Tabel 4 rnenunjukkan bahwa 
peningkatan pertumbuhanpupus.dipacu oleb peningkatan dos 
bahan organik dan nitrogen. Hal liii. menunjukkan .bahwa 
pertumbuhan pupus dipengaruhi oleh adanya persediaan 
nitrogen clan air sebagai pelarutnya. Bahan organik dapat 
memberikan jarninan persediaan air dan nitrogen dalam tanah 
sedangkan pupuk N membutuhkan pelarut dalam menyediakan 
kandungan hatanya. Oleh karena itu, ketersediaan air Jan 
nitrogen yang diakibatkan oleh peningkatan dosis bahan organik 
dan nitrogen mi dapat memacu pertumbuhan pupus tanaman. 
Di sisi lain, Tabel 7 menunjukkan bahwa peningkatan bahan 
organ 1k dapat meningkatkan bobot kering akar. Polprasert (1996) 
menyatakan kompos merupakan bahan organik yang sekaligus 
dapat meningkatkan persediaan air dan hara nitrogen, sehingga 
dengan demikian naik turunnya raslo pupus-akar Iebih banyak 
dipengaruhi oleh pertuinbuhan pupus dan akar pada saat 
tanaman merespon kondisi persediaan air dan nitrogen. 

6. Kandungan nitrogen jaringan daun. 
Kandungan nitrogen dalam jaringan daun tanaman jagurig 

ditetapkan pada saat tanaman memasuki lse pertumbuhan 
vegetatif maksimal yang ditandai dengan niunculnya talon bunga 
jantan. Konsentrasi han N tanarnan jagung berkisar antara 0,82 - 
2,81 % atau 8,2 - 28,1 g N kg', sedangkan kandungan nitrogen 
pada kebanyalcan tanaman berkisar antara 7 sainpai dengan 36 g 
kg' (Ratna,dkk., 1988; Rowell, 1994). 1-lasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara bahan organik 
dengan pupuk nitrogen terhadap kandungan N-jaringan daun. 
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Dosis bahan organik berpengaruh nyata dalam - memberikan.. 

pengarih kepada kandungan N-total. járingaiidami dan dosis  

ffiEjernida1ei5ijeickatuh nyata, sebapimana dtajikan dalatu.................. 

Tabel 8. 	 . 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa pembitian bahan 

organik sebesar 10 dan 15 ton 6 1  (b2 dan b3) menghasilkan 

kandungan N jaringan daun Iebih besar daripadé dosis hahan 

organik 5 ton ha" (b 1). Haul antis laboratorium menunjukkan 

bahwa hahan organik yang digunahn dalam penelitian mi 

mengandung nitrogen sebesar 1,34%. 

Tabel S. Kandungan Nitrogen Jaringan Daun Jagung (g N kg-1) 

Dosisbahan 
Organik 

- 	 Dosis N urea (kg ha -1 ) 

Rerata 
uS (ni) 

(ton ha" ) 
135 (n2) 155 (0) 

5 (bI) 10.65 9,47 9,87 9,99 b.  
10(W) 11,40 11,57 13,21 - 12,06 a 
15 (b3) 11,01 12,33 17,11 11,82 a 

Rerata 11,02A 11,13A 11,73A 

Keterangan: 
Rerata dalam bans dart kolom yang diikuti olch huruf yang sama rnenunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasar UJGD 5%. 

(-) tidak ada interaksi. 

label 8 menunjukkan bahwa pemberian bahan organik 

sebesarlO dan 15 ton ha" b2 dan b3) menghasilkan kandungan 

N jaringan daun lehih besar daripada dosis bahan organik 5 ton 

ha4  b1). Hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa bahan 

drganik yang digunakan dalam penelitian mi mengandung 

nitrogen sebesar 1,34%. Oleh karena 1w peningkatan dosis 

bahan organik samptf °'nan 10 ton ha" dapat menyediakan 
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han nitrogen dan meningkatkankandungan. N dalam jaringari 

daun. Basil percobaan Bahr, clkk (2006) menunjukkan bahwa 

pemupukan 'yang menggunalcsn Øümbir pupuk penyedia N secara 

lambat bahan organik dapatniningka&an serapan N oleh 

tanaman jagung. Hal mi diduga berhubungan dengan 

kemainpuan bahan organik dalam . menyediakan air sehingga 

dapat mendukung proses serapaii N oleh tanaman. Tabel di atas 

juga menunjukkan bahwa selama pertumbuhan vegetatif 

tanaman, bahan organik lebih berperan.dalaxn proses penyédiaan 

hara nitrogen. D alani: hal mi Hansen, dkk (2004) yang 

menyatakan bahwa aplikasipuk kandang dapat inenyediakan 

kebutuhan nitrogen bagi tanaman jagung. Sanchez, dkk. (2002) 

juga berpendapat bahwa mineralisasi nitrogen yang dimediasi 

mikro organisme dalam proses transfonnasi N-organik menjadi 

NH4 , menipakan penyumbang terbesar ketersediaan nitrogen 

bagi serapan N tanaman jagung. Walaupun demikian, dosis 

bahan organik sebesar 10 dan 15 ton ha' tidak berbeda nyata 
terhadap kandungan N-jaringan daun. Hal ml diduga bahwa 

sarnpai dengan dosis tertentu, peningkatan dosis bahan organik 

tidak selalu inenjamin peningkatan serapan N, tetapi tanaman 

menyerap hara sesual dengan kebutuhannya. Brady (2002) 

menyatakan bahwa salab sam yang harus diperhatikan dalam 

pemupukan nitrogen adalah mengusaha6n titik temu antara 

ketersediaan dan kebutuhan tanaman akan han tersebut. Atas 

dasar mnilah, maka diduga bahwa dosis bahan organik sebesar 10 

ton ha4  telah mampu memenuhi kebutuhan nitrogen tanaman, 

dankelebihan persediaan nitrogen oleh proses mineralisasi bahan 

organik sebesar 15 ton ha dapat terlmndi. 

Thbel tersebut juga menunjukkan bahwa pemberian tigi 

macam dosis nitrogen yaitu 115 kg N haL (nI), 135 kg N ha' (n2) 
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dart 135 kg N haS' (n3) menghasilkan kandungan N.jar4ngan 

daun yang tidak berbeda nyata. Pengaruh yang. s.arna daritetiga 

dosis ink diduga disebabkan oleh adanya proses pelindiazcnitrat 
karena tiara nitrogen dan pupuk anorganik yang rnobilitasnya di •  

dalam ranah berhubunganerat dengan gerakan air terutama pada 

tanah - tanah berpasir. Wolkwoski, dick (2006) menyatakan 

pelindian nitrat lebih cepat terjadi dalam tanah -betpasir 

dibanding tanah yang berrekstur halus. 

1-lasil uji rata - rata kandungan N jaringah daun merupakan 	... 

serapan akumulatif sepanjang tanaman jagung -melewad prOses 

pertumbuhan vegetatif, dan data di atas juga membeiNniormasi 

bahwa bahan organik Iebih banyak berperan dalam menyediakan 

tiara nitrogen, hal liii sesuai dengan sifat bahañ organik yang 

lebib lambat dalani melepaskan kandungan haranya dibanding 

dengan pupuk nitrogen. Sedangkan di sisi lain pupuk nitrogen 
yang merupakan pupuk an-organik yang bersifat cepat dalani 

melepas kandungan haranya dan cenderung menyedialcan 	 * 

haranya beberapa saat setelah pupuk dasar maupun pupuk 

susulan tersebut diaplikasikan.Sejalan dengan pemyataan Sutoro, 

dIdC. (1988) bahwa pada saat pemunculan bunga jantan, tanaman 

jagung -telah menyerap sebanyak 50% dari seluruh kara N yang 

diburuhkan, dan dalam percobaan rutnah kaca ink, pemunculan 

calon bunga jantan terjadi pada saat tanaman jagung berumur 8 

minggu, maka diduga penyediaan kebutuhan tiara nitrogen 

selama masa percumbuhan vegetatif justru lebib banyak 

ditentukan oleh peran bahan organik dalain mempertahankan 

kondisi kandungan air dan penyediaan tiara nitrogen 
sehagaimana gambar 4. 	 . . 

Hubungan antara dosis -bakan organik dan kandungan N 

janngan daun diwakili oleh persamaan kuadratik Yt.. 
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5,610t1,107X..O,0462X3. Keofisien decerminasi (Ri) sebesar 0,99  
menunjukkan bahwa bahan organik meinbetikan kontribusi 
sebesar 99 persen kepada kandungan N. jaringan daun. Penn 
bahan organik dalam penyediaan nitrogen .ini perletak pada 
kemarnpuan bahan organik tersebut dalam mengurangi laju air 
gravitasi yang dapat mengurangi taju pelindian nitrac, 
meningkatkan kapasitas tanah dalam mengikat air dart 
penyediaan nitrogen melalui proses mineralisasi. 

Hasil penelitian Susi1awadkk. (2009) menufijuldcan bahwa 
senyawa organik memiliki dampak baik dalam mengontrol 
kehilangan N-urea sehingga dapat meningkatican efisiensi 
peznanfaatannya. Feichtinger,dkk. (2004) rnenyatakan bahwa 
prom dekomposisi bahan organik dalain tanah dan proses 
mineralisasi han dari bahan liii dapat rersedia bagi tanaman. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pemanfaatan 10 ton 
sampah organik dan 20 kg N ha 4  menghasilkan nitrogen lambat 
terdekomposisi lebih besai dibanding 3 ton sampah organik dan. 
40 kg N has. 1-Ial mi menunjukkan peran bahan organik dalam 
mempertahanican status nitrogen dalam tanah. 

Hasil percobaan laboratotium oteh Ounawan Budiyanto 
(2012) yang berhubungan dengan proses pelindian nitrt dan 
tanah pasir yang mendapatkan perlakuan bahan organik dengan 
perbandingan kotoran sapi-jerami padi 1:1 dan pupuk Urea, 
memberikan mnformasi bahwa puncak pelindian nitrat dari tanab 
pasir yang dipupuk urea tetapi tidak diperlakukan dengan bahan 
organik terjadi pada minggu pertama. Sedangkan tanah pasir 
yang dipupuk urea serta diperlakukan dengan 10 ton h& bahan 
organik dengan perbandingan kotoran sapi-jeranii padi 1:1, 
kehilangan han nitrogen dalam bentuk pelindian senyawa nitrat 
terjadi dalam jumlab yang Iebih srabil mulai miaggu Ice 1 sampai 
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tkrigan minggu któ. Hasil percobaan tersebut juga memberikan -. 

Tñiormasi bahwa inkubasi selama 6 minggu, perlakuan tanpa 	 ......-. 

'tin organik (bO) dan pupuk urea (nfl nw.nghasillcan lindian 

üüat sebesar 17,43 tug N. 	 . . 

N-Jar.daun (g NIkg) 

13 
12.5 

12 
11.5 

11 
10.5 

10 
9.5 
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V =5,610.1 .107X0.0462X2, m 0.988, R2= 0,99 
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Gambar 5. Pengaruh bahan organik terhadap kandungan nitrogen jaringan 

daun jagung. 

Disisi lain, periakuan 10 ton ha" bahan organik dengan 

perbandingan kototan sapi-jerami pad! 1:1 (bi) dan urea 

menghasilkan (Indian nitrat sebesar 17,26 mg N, namun perk 

diingat bahwa pada tanah yang tidak diperlakukan dengan bahan 

organik, senyawa nitrat yang terlindikan 1w berasal dari pupuk 

urea yang dibenikan, sedangkan pada tanab yang diperlakukan 

dengan bahan organik (bi), senyawa nitrat yang tenlindikan 

tersebut sebagian dapat berasal dari sumben bahan organik yang 

diaplikasikan. Hal mi menunjukkan bahwa pembenian bahan 

organik disamping dapat menunda proses pelindian nitnat jug 

dapat mengurangi jumnlah senyawa nitrat yang dapat terlindi. 

OIeh karena Lw hasil percobaan laboratorium yang dilakukan 

52 



Ounawan Budiyanro (2012.)-memberikan petunjuk kuat bahwa 
perbandingan kotoan sapi.jeratni padi 1:1 merupakan komposisi 
bahan organik yang dapat diaplikasikan. Hal mi menunjuldcan 
bahwa pertumbuhan vegetatif lebih banyak ditopang oleh 
keberhasilan bahan organik dalam mengurangi jumlah senyawa 
nitrat yang dapat terlindi, dandisamping itu dengan kemampuan 
bahan organik dalam mempertahankan kandungan air di zona 
perakaran, Iebih dapat menjamin keberlangsungan serapan 
nitrogen oleh tanaman jagung. - 

label 9. KandunganN-TotaLTanah Media Tanam (g N/kg). 
Dosis bahan 

Organik 

(ton Lw') 

Dosis N-urea(cg ha") 

Rerata 115 

(ni) 

135 

(n2)  

155 (n3) 

5 (bi) 0,1123 0,1177 0,1127 0,1142 b 

10 (b2) 	. 0,137 	. .0,1357 0,1353 0,1359 a 

15 CbS) 0,1495 0,1437 0,1473 0,1468 a 

Rerata 0,1329A 0,1324 A 0,1318A (-) 
Keterangan: 

Rerata dalam bans dan kotorn yang dilkuti olehhuruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasar IJJGD 5%. 

(-) tidak ada interaksi. 

7. Kandungan N-total tanah. 
Kandungan N-total tanah yang terukur merupakan kandungan 

hara nitrogen yang secara kuantitatif cerdapar dalam ranah bekas 
media tanam dan terdiri dari kandungan N-mineral yang tklak 
digunakan tanarnan dan tidak terlindi oleh gerakan air ke bawab 
Jan N-organik tanah yang masih tersisa dan belum mengalami 
minerálisasi. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak 
ada interaksi antara hahari organik dengan pupuk nitrogen 
terhadap kandiingan Ntoral tanali. Perlakuan bahan organik 
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herpengaruh nyata kepada kandungan N-total tanah, Hasi.l 
analisis terhadap rata-rata penetapan kandungan Ntötal tanah 
disajikan dalam Tabel 9. 

Tabel 9 menunjukkan hahwa bahan organik sebesar 1.0 dan 
15 ton ha' (1,2 dan b3) menghasilkan kandungan N-total tanah 
yang tidak berbeda nyata, sedangkan kedua perlakuan hahan 
organik mi menghasilkan kandungan N-total tanalryang berbeda 
nyata dengan bahan ottanik  sebesar 5 ton ha' (b 1). Hasil mi 
menunjukkan bahwa bahan organik yang diaplikasilcAn dàlim 
percobaan dapat rnenyediakan han nitrogen. Fiavlin, dick. 
(2005), Brady (2002) dan Polprasert (1996) nithyatakan bahwa 
bahan organik yang dimasukkan ke dalam ranab akan mengalami 
mineralisasi, dan melalul proses ammonifikasi dapat 
menyediakan NH4 . Sumber nitrogen mineral ml merupakan 
bentuk nitrogen tersedia dan menjadi bagian dari kandungan N-
total dalam ranah. Oleh karena 1w dengan peningkatan dosis 
bahan organik dapat meningkarkan kandungan N-total tanah. 
Walaupun demikian dosis bahan organik sebesar 10 dan 15 ton 
ha' tidak berbeda nyaca terhadap kandungan N-total tanah. 
Pemberian bahan organik ke dalam tanah meinang tidak dapat 
menghentikan proses pelindian nitrat secara total. Diduga bahwa 
dengan peningkatan dosis bahan organik dapat meningkatkan 
porositas tanah dan hat mi berhubungn dengan peningicatait 
pelindian nirrat akibat gerakan air gravitasi. Mowidu (2001) 
menyatakan bahwa pemberian bahan organik berpengarub nyata 
kepada peningkatan porosiras tanah berpasir. Atas dasar hal 
inila}i diduga bahwa sisa penyediaan nitrogen mineral oleh dosis 
15 ton had , sebagian dapat terlindi, sehingga meñghasilkan 
kandungan N-total yang tidak berbeda nyara dengan. do.sis bahan 
organik 10 ton ha1 	 . .. 	

.. . 
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Tabel di atas juga rnenunjukkan bahwa ketiga dosis nitrogen 
(nl,n2 clan n3) yang diberikan menéhasilkan  kandungan N-total 
tanah yang tidak berbeda nyata. Hal mi diduga bahwa per-an 
penyediaan nitrogen lebih hanyak diberikan oleb hasil 
inineralisasi bahan organik.. .Berdasarkan. hash. percobaan ................. ... .. 

I 

laboratorium yang menunjukkan bahwa tanah berpasir yang 
diperlakukan dengan hahan organik dan pupuk N .  rnenghasilkan 
puncak pelindian nitrat pada minggu ke 2 dan ke 3. Sethi,dkk. 
(2005) menyatakan baliwa senyawa nirrat merupakan senyawa 
yang mudah bergerak dalam larutan tanah (mobile) dan akan 
segera tercuci. Belliturk dan Saglatn (2005) menyarakan bahwa 
urea me-rupakan pupuk yang ce-pat terhidrolisis terutarna pada 
harm ke 1 sainpai dengan hail ke 7 masa inkubasi. Atas dasar hat 
mi serapan hara nitrogen yang berasal dan pupuk anorganik 
hanya terjadi pada awat dari pertumbuhan vegetarifnya, dan 
penyediaan nitrogen pada rahap berikutnya lehih banyak 
disediakan oleh bahan organik. Dengan demikian di akhir 
pertumbuhan vegetatif, persediaan hara nitrogen yang tersisa 
dalam tanah bekas media tanam Iebih hanyak dipengaruhi oleh 
pemberian bahan organik. 

Kecenderungan yang sama juga didapatkan dati basil 
penetapan kandungan N jaringan daun canarnan jagung 
sebagaimana disajikan dalarn Tabel 8 yang memberi informasi 
yang sama baliwa pemberian bahan organik sebesar 10 ton ha 1  
dapat meningkatkan persediaan dan serápan hara nitrogen oleh 
tanaman j agung. 

Unsur han tanaman, terutama nitrogen diserap tanaman 
dalam bentuk ion atau N-mineral. Bentuk ion mi merupakan 
jumlab hara yang tersedia bagi tanaman, sedangkan N-total tanah 
bekas media tanam merupakan jumlah keseluruhan dan N- 
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órgSik dan N-mineral terukur yang belum diserap tanaman. 

Oleb krena itu, hasil penetapan kandungin N dalam jaringan 
tanman mencenninkan seberapa besar N-mineral yang tersedia 

dalam tanali dan telah terserap oleh tanaman. Hasil analisis 

staStik rnenunjulckan bahwa tidak ada interaksi antara bahan 

organik dengan pupuk nitrogen terhadap kandungan N-mineral 

• media tanam. Dosis bahan organik menghasilkan kanclungan N-

mineral tanab yang berbeda nyara, dan dosis perlakuan nitrogen 

memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata. Hasil analisis 

statistiknya disajikan dalam Tabet 10. 

Tabel 10. Kandungan N-Mineral Media Tanam (mg N kg'). 

Dosis bahan 
Organik 
(ton ha-1) 

Dosis N-urea (kg ha 1 ) 

115 
(ni) 

135 (n2) j 155 (n3) 

5 (bi) 5,70 6,36 6,12 

i() 

1O(b2) 5,43 5,14 5,43 

15 (b3) 5,42 5.66 6,36 

Rerata 5,52 A 5,72 A 5,97 A  
Keterangan: 
Rerata dalam bans dan kolom yang dilkuti oleh huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar UJGD 5%. 

(-) tidak ada interaksi. 

Tabel 10 di atas menunjuickan bahwa dosis bahan organik 

sebesar S ton hat  menyisakan N-mineral bekas media tanam yang 

berbeda nyata dengan dosis bahan organik sebesar 10 ton 

tetapi dosis 5 ton ha1  tersebut menghasilkan kandungan N-

mineral bekas media tartam yang ridak berbeda dengan dosis 

bahan organik sebesar 15 ton ha". Jumlah N-mineral bekas media 

tanam merupakan sisa N-mineral tersedia yang belum diserap 

tanaman sampai dengan tanainan mencapai masa pertumbuhan 
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vegetatif maksimAl. Dosis bahan organik sebesar 5 to haS' pada 
berbagai tingkat pemupukan nitrogen seharusnya memiliki 
sediaan N-mineral yang Iebih rendah dibandingkan perlakuan 
bahan organik lainnya, tetapi path kenyataannya hal mi tidak 
teijadi. Hal ml dapat disebabkan oleh rendahnya efisiensi serapan . . . ......

1.? 

N-mineral deli tanaman jagung di tanali pasir yang dipupuk 
bahan organik sebesar 5 ton 61  (bi). Brady (2002) menyarakan 
bahwa peningkatan bahan organik dapat meningkatkan kapasitas 
pengikaran air (Brady, 2002). Lebih Iañjut Jaber,dkk. (2005) 
menyarakan bahwa dalam tanah berpasir, aplikasl thpos dapat 
meningkatkan kapasiras tanah dalam mengikat air dan hara. Hal 
mi herarti bahwa semakin sedikit sumber bahan organik yang 
dimasukkan ke dalam ranah, kemampuan mengikat airnya juga 
lebih kecil. Atas dasar hal ml, kandungan air dalam media tanam 
yang diperlakukan dengan bahan organitc sebesar 5 ton ha' lebih 
kecil dibandingkan dengan kedua perlakuan bahan organik 
Iainnya dan mempengaruhi serapan nitrogen. I'Zandungan air 
yang lebih sedildt mi mengakibatkan media tanam yang 
diperlakukan dengan bahan organik sebesar 5 ton ha Iebih 
banyak rnengandung oksigen. Kondisi aerob inilah yang dapat 
memacu proses mineralisasi bahan organik, sehingga berakibat 
kandungan N-mineral bekas media tanam menjadi lebih tinggi. 
Sehagaimana disampaikan Havlin, dkk. (2005) air dan 
kandungan oksigen berpengarub pada proses mineralisasi bahan 
organik. 

C. Percobaan Lapangan 	 .., 

Pengujian hipotesis bahwa pemanfaacan bahan organik dan 
• 	 pupuk N dapat meningkatkan produktivitas lahan pasir pantai 

Selatan Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta, dilaksanakan 
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me1a1uierëobaan lapangan. Percobaari lapangan mi .ditunjukan 

untuk mengkaji ulang hasil percobaan rumah kaca, terutama 

untuk ijrjjsji dosis 10 ton hi' 1,ahan organik dengan 

perbarRlingan kotoran sapi-jerami padi = 1:1, don dosis 115 kg N 

ha4  (urea) dalam kondisi lapangan. Untuk menguji lebih detail 

dosis bahgrr organik dan pupuk N hasH percobaan rumab kaca, 

makUercóhaan lapangan menggunakan kisaran dosis bahan 

organik sebesar 7,5; 10 don 12,5 ton hi' serta dosis N sebesar 

100, 115 don 130 kg hi'. Untuk mengetahui sejauh mana peran 

don pengaruh kedua faktor perlakuan tersebut telah dilaksanakan 

beberapa pengamatan yang melipud pengamaran keragaan 

morfologis dart, hull tanaman, porositas tanab serta sisa 

kandunéan nitrogen dalam tanah. 

I. Komponen uxorfologi tanaman 
1'Zomponen morfotogi tanaman yang dijadikan parameter adatah 

bobot segar don bobot kering biomassa tanaman, bobot kering 

pupus, bobot kering akar don rasio pupus-akar. Pengamatan 

komponen morfologi tatiaman dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana penn don pengarub bahan organik dapat 

mempertahankan senyawa nitrat di dalam zona akar dalam 

hubungannya dengan proses penyediaan ban nitrogen di dalam - 

tanah.. 

1.1. Bobot segar don bohoc kering biomassa 

tanaman. 
Pengukuran bobot segar don bobot kering hiomassa tanaman 

dilaksanakan terhadap tanaman yang berasal dari peak sampel 

pada saat tanaman memasuki pertumbuhan vegeratif maksimal 

yang ditandai dengan munculnya talon bunga jantan. 
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Hasil uji statistik .menunjukkan bahwa tidaic ada interalcsi 
antara bahan organik dengan pupuk nitrogen terhadap bobor 
segar biomassa tanaman Pemberian bahan organik berpengaruh 
nyata dalam meningkatkan bobot segar biomassa tanaman, 
sedangkan dosis nitrogen niemberikan pengaruh yang tidak 
berbeda kepada bobqegar biomassa tanaman. Hail uji lanju; 
terhadap bobot segar biomassa tanaman disajikan datarn Tabel 11 
berikut: 

label 11. Robot Segar Blomassa Tanaman (gram). 
Dosis bahart 
organik (ton 

ha-') 

. 	 Dosis N (kg hw') 
Reraja 

(n3)  
100 
hi) 

115 
(0) 

130 

0(1,0) 154,53 176,63 177,25 169,47 b 
7,5 (bi) 271,83 305,02 258,11 278,32 a 
10 (b2) 307,92 301,24 314,25 307,80 a 
12,5 (b3) 254,67 249,32 334,12 279,37 a 
Rerata 247,234 A 258,052 A 270.932 A 11 (-) 

Keterangan: 
Rerata dalam bans dan koloni yang dlikuti oteh huruf yang sania menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasar UJGD 5%. 

(-) tidakada interaksi. 

Tahel 11 menunjukkan bahwa pemberian bah-an organik 
pads berbagai dosis (7,5, 10 dan 12,5 ton ha') dapac 
tneningkatkan bobot segar biomassa ranaman jagung. Hal mi 

disebabkan bahan organik yang merupakan cainpuran antara 
kotoran sapi dan jerami padi dengan. perbandingan. 1:1. diduga 
dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air. 
Di samping itu kandungan nitrogen yang dimiliki oleh kotoran 
sapi dan jerarni yaitu inasing - masing sebesar 0,69% dan 0,51% 
dapat rnenainbah sediaan tiara. nitrogen. b.agi. tartarnan. Denga 
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adanya ketersediaan air, malta serapan han nitrogen dalam tanalj 
yang diberi bahan organik dapat berlangsung iebth baik. Faesal, 
dkk. (2006) menyatakan bahwa kandungan bâhaft Organik tanah 
yang rendah merupakan kendala utama bagi produksi biomassa 
jagung karena terjadi perceparan petigurasan han tanpa 
pengembalian bahan organik ke dalam tanah. Hal mi juga 
didukung otch pendapat Hansen, dick. (2004) yang menyatakan 
bahwa aplikasi pupuk kandang dapat menyediakan kebutuhan 
nitrogen tanaman jagung. Walaupun demikian dosis bahan 
organik yang diberikan (7,5; 10 da&t2,5 ton ha") tidak berbeda 
nyata terhadap bobot segar biomassa tarraman. Hal mi diduga 
berhubungan dengan adanya pelindian ftaksi humus atau bahkan 
fraksi nitrogen organik karena kenaikan porositas tanah sebagai 
alcibat diberikannya bahan organik. Wanas dan Omran (2006) 
serta Shahnawaz,dkk. (2009) membuktikan bahwa aplikasi bahan 
organik ke dalam tanab dapat menurunkan bobor volume tanah 
dan meningkatkan porositas tanali. Di samping itu, juga terdapat 
dugaan bahwa penambahan bahan organik dapat saja 
menciptakan pori kapiler yang dimediasi oleh koloid organik, 
tetapi dengan kandungan lempung rendah, pori kapiler cersebuc 
bersifat tabil clan mudah terdegradasi. Dengan rata-ram suhu 
setempat yang cukup tinggt yalta 3 2-36"C, maka sementasi 
organik mi mudah rusak oleh proses dekomposisi. Russell (1998) 
menyatakan bahwa tanpa kandungan lempung yang cukup, pori 
tanah pasir kuarsa hanya dimediasi oleh koloid organik yang 
bersifat mudah terdispersL . . : 

Tabel di tas4uga..menunjukkan  bahwa aplikasi ketiga dosis 
nitrogen (it!, nZ dan n3) menghasilkan bobot segar hiomassa 
tanaman yang tidalcvberbeda nyata. Hal mi diduga bahwa pada 
man pernimbuhan vegetatif awal, pupuk N anorganik yang 
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diberikan telah cerhidrolisi& dan mengalami pelindian. Hash 

percobaan lapangan mi ternyata memperkuat hasil percobaan 

rumah kaca yang menunjukkan bahwa di tanah berpasir, pupuk 

N-anorganik hanya berperan path awal pertumbuhan vegetatif 

saja. Percobaan laboratorium juga memberikan informasi yang 
sama bahwa pelindian nitrat .pupuk N-anorganik teijadi di awal 

inasa inkuhasi. Belliturk din Saglam (2005) menyatakan baliwa 

urea merupakan pupuk yang cepat terhidrolisis terutama pada 

hari ke I sampai dengan hail ke 7 niasa inkubasi. Oleh sebab itu, 

pada masa pertuinbuhan jagung berikutnya, bahan organik 
menjadi penyedia urarna' kebutuhan nitrogen bagi tanaman. 

Sanchez, dkk. (2002) menyatakan bahwa mineralisasi nitrogen 

yang dimediasi rnikro organisme dalam proses transfonnasi N-

organik menjadi NH4, merupakan penyumbang terbesar 

ketersediaan nitrogen bagi serapan N tanaman jagung. 
Variasi bohot kering biomassa tananian yang dihasilkan oleh 

pernupukan bahan organik pada up dosis N Iebih disebabkan 

oleh keseimbangan antara persediaan air dan nitrogen dan bahan 

organik serta hara nitrogen yang berasal dari pupuk N. Dalam hal 

mi proses penyediaan air yang diakibatkan oleh penambahan 

bahan organik berpengaruh pada kerersediaan hara nitrogen. 

Bahr, dkk. (2006) nenyatakan bahwa pemupukan menggunakan 

sumber pupuk N lambat tersedia (bahan organik) dapat 

rneningkatkan serapan nitrogen oleh tanaman jagung. Peran 

bahan organik dalam meningkatkan bobot segar biomassa 

tanaman diperlihatkan gambar di bawah mi 
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Gambar 6. Pengaruh bahan organik terhadap bobot 
segar bomassa tanaman jagung. - 

Oambar di atas ntenunjukkan hubungan antara peningkatn 

dosis bahan organik dengan peningkaran bobot segar biomassa 

tananian yang mendapatkan pemupukart nitrogen dapat diwakili 

dengan persamaan garis Y I68,56625,649X1,308X2 . 

Peningkatan dosis hahan organik sampai dengan dosis 9,805 

ton hit  dapat meninglcatkan dan menghasilkan bobot segar 

biomassa tanaman sebesar 294,3059 gram. Koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,974 menunjukkan bahwasanya hahan organik 

dalam inenentukan bobot segar hioniassa tanaman jagung 

mempunyat kontribusi sebesar 97,4 persen. Sedangkan pada 

pemberian bahan organik lebih dart 9,805 ton ha t dapat 

menurunkan bobot segar biomassa tanaman. Dalam hat tnt 

peningkatan dosis bahan organik akan juga menambah jumlah 

jerami padi yang inasuk ke dalam tanah. Jerami padi adalali 

sumber bahan organik-yang-.mempunyai rasio C/N tinggi dan tnt 

betakibat pada proses dekomposisi yang membutuhkan waktu 

Iebih lama (Devevre dan i1orwath,2000.MuncuI dugaan.bahwa 
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penirigkatan jumlab jerami -padi per satuan volume tanah dapat 	 . 

meningkatkan porositas tanali yang akan meningkatkan proses 
pelindian han nitrogen, clan sebagai akibatnya dapat 
menurunkan kualitas pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Bobot kering biomassa tariaman lebth dapat rnenggambarkan 
kondisi pertumbuhan vegetarif tanaman. Hasil analisis statistik 
znenunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara hahan organik 
dan pupuk nitrogen terhadap bobot kering biomassa tanaman. 
Pemberian bahan organik clapat meningkatican bobot kering 
biomassa tanaman. Sedangican di sisi lain daMs nitrogen yang 
diberikan menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nyata 
terhadap bobot keying biomassa tanama. Hasil uji lanjutan 
terhadap bobot kering biomassa tanaman disajikan dalam tabel 
berikut: 

Tabel 12. Bobot Kering Biomassa Tanaman (gram). 
Dosls bahan 

organik (ton ha- 
Dosis N (kg ha -') 

Rerata 
(n3)  (nl) 

115 
(n2) 

130 

0 (bO) 65,77 69,87 68,93 68,19 b 
7,5 (bi) 118,83 118,35 109,87 115,68 a 
10 (b2) 114,73 116,58 144,40 125,24 a 

12,5 (b3) 105,05 101,75 121,58 109,46 a 

Rerata 101,10A 101,64A 111,20A (-) 	 - 

Keterangan: 
Rerata dalam bans den kolom yang dlikuti oleh huM yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasar WGD 5%iidak ada Interaksi. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pemberian bahan organik 
dapat meningkatkan bobot. kering- biomassa tanaman jagung. 
Dosis bahan organik sebesar 7,5; .10 clan 12,5 ton ha' (bl,bZ dan 
b3) menghasilkan bobor kering biothassa tánamap yang tidak 
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berbeda nyata, tetapi ketiga dosis mi berbeda nyata dengan 	 . 

perlakuan tanpa bahan organik (ho). Bahan organik niengandung 

sejumlah han penting, tetutama nitrogen. Peningkatan dosis 

bahan organik dengan sendirinya dapat memacu pertumbuhan 

vegetatif tanamari dan produksi biomassa tanaman. Faesal, dick. 

(2006) menyatakan bahwa bahan organik mengandung sejtimlah 

cadangan han yang dilepas secara perlahan, terutama nitrogen. 

0kb karená itu kandungan bahan organik tanah yang rendah 

merupakan kendala urarna bagi produksi biomassa jagung. Di sisi 

lain peinberian dosis bahan organik (7,5; 10 dan 12,5 ton hal 

tidak berbeda nyata terhadap hobot kering biomassa tanaman. 

Hat mi diduga disebabican oleh adanya pelindian sebagian fraksi 

nitrogen organik terlarut, sehingga dengan peningkatan dosis 

bahan organik tidak memberikan pengaruh yang nyata. 

Kessel,dklc (2009) inelaporkan bahwa pada perranaman jagung di 

tanah pasir, pemupukan menggunakan 108 kg pupuk kandang 

dan 62 kg N ha' Shun '  menyebabkan pelindian nitrogen 

organik terlarutkan sebesar 8,6 kg hit  tahun'. Hasil penelitian 

mi rnembuktikan bahwa pada tanah-tanah berpasir dengan 

kandungan Leinpung rendah, sebagian fraksi N organik dapar 

terlindi. 

Ketiga dosis pupuk N yang diberikan (ni, n2 dan n3) tidak 

rnemberikan pengaruh yang herbeda nyata kepada bobot kering 

biomassa tanaman. Hal hii diduga bahwa pupuk N anorganik 

yang diberikan lebih banyalc berpengaruh pada awal masa 

pertumbuhan vegetatif, disamping 1w pupuk N yang diberikan 

(urea) nierupakan jenis PUPUk yang cepat terhi4p.gt4an 

melepas kandungan hara N nya (Bellirurk dan Sagtam, 2005). Di 

sisi lain pada masa awal pertumbuhan vegetatif, bahan'ozganik 

yang diberikan belum mampu menciptakan komplekc koloid 
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tanah, unsur N anorganik mi -terlebih dahulu terlmndi. Dengan 
demikian selama masa pertumbuhan tanaman, bahan organilc 
Iebih banyak berperan dalam proses- penyediaan ban N. Hal ml 
sesuai dengan pendapat Jaber dkk. (2005) yang menyatakan 
bahwa aplikasi bahan organik dapat menggandkan sebagian atnu 
seluruh kebutuhan pupuk nitrogen tanaman jagling. 

Untuk melihat seberap&. jauh pengarub bahan organik 
terhadap bobot kering biomassa tanarnan, maka perlu ditelaah 
lebth lanjut pengaruh sumber bahan organik liii kepada 
peningkatan bobot kering biomasa tanaman sebagaitnana gambar 
berikut: 

bobot kering biomassa 
ton. (gram) 

140 

120 

80 

Y = 67,822+11.918X-0,673X 2 . r 0,987, R2= 0,974 

40 

20 

0 

02,557,51012,515 

baI%an o.gaaIk (Ion ha4 ) 

Gambar 7. Pengaruh bahan organik terhadap bobo kering biomassa 
tanaman jagung. 

Ganibar di atas menunjukkan bahwa hubungan antara 
.-bahan organik clan bohot kering biomassa tanaman dihubungan 
secara kuadratik oleh persamaan Y= 67,822+1 1,918X-O,673X'. 
Pemberian bahan organik sampai dengan dosis 7,.5 ton ha4  niasih 
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dapat meningkatkan bobot kering biomassa tanaman-Sedangkan 

dosis bahan organik yang Iebih besar yaitu 10 darl2,5 ton hi' 

justru dapat menunrnkAn hobot kering biomassd't ãman. Hal 

mi diduga adanya pengaruh pemberian bahan orgânik yang dapat 

meninglcatkan porositas tanah. Dengan adanya peningkatan 

porositas, terdapat kernungkinan sebagian ftak$N organik 

terlarut dan hasil mine.ralisasi N organik dapat terlindir 

1.2 Bobot kering pupus dan akar, serta rasio pupus-akar. 

Pupus tanaman adalah bagian morfologttanaman yang berada di 

atas permukoan tanab. Bobot kering pupus tanaman merupakan 

produksi bahan kering r.anaman jagung yang terdiri dari bagian 

morfologis seperti batang, daun dan pelepah. Bobot kering 

bagian morfologis tanaman inilah yang sering digunakan sebagai 

parameter analisis pertumbuhan vegetatif. 

Hasil analisis statistik menunjuickan bahwa tidak ada 

interaksi antara bahan organik dengan pupuk nitrogen terhadap 

bobot kering pupus tanaman. Pemberian bahan organik secara 

nyata dapat neningkatkan bobot kering pupus ranaman. 

Sedangkan dosis nitrogen meinberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata. Hasil uji lanjutan tenhadap bobot kering pupus 

ranarnan disajikan dalarnTabell3. 

Tabel 13 menunjukkan bahwa ketiga dosis bahan organik 

yang diaplikasikan (b 1 ,b2 dan b3) secara nyata dapat 

menghasilkan hobot kering pupus tanaman yang berbeda nyata 

dan lebih bent dibandingkan tanah yang tidak mendapatkan 

penlakuan bahan organik (bO). Bahan organic merupakan bahan 

yang sekaligus dapat meningkat kemarnpuan tanah mengikat air 

dan menyediakan hart nitrogen. Sebagaimana pernyaraan Jaber, 

dick. (2005) bahwa dalam tanah berpasir, aplikasi baltan organik 
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dapat meningkackan kapasitas tanali dataxn mengikat air • dan 
tiara. Pernyataan lain yang sama adalah bahwa bahan organik 

yang dimasukkan ke dalam tanah akan niengalami mineralisasi, 
dan melalui proses ammonifikasi dapat menyediakan NH 4  
(Brady, 2002; Havtin, dick., 2005 dan Poiprasert, 1996). Dengan 
demikian pemberian bahan organik ke dalam tanah pasir secara 
nyata dapat memberikan persedian nitrogen dan akhirnya 
meningkatkan percumbuhan vegeratif tanaman. 

Tabel 13. Bobot Kering Pupus Tanaman (gram) 
Dosis bahan 

organik (t ha- 
Dosis N (kg ha') 

Rerata 

___ 
100 

(nI) 

115 

(n2) 

130 (n3) 

0 (bO) 55,18 59,40 58,78 57,787 b 

7,5 (bi) 75,42 	- 91,72 78,60 81,911 a 

10 (b2) 90,15 89,60 95,80 91.850 a 

32,5 (b3) 79,39 72,47 91,95 8127 ,0 a 

Rerata 75,034•A 78,296 A 81,283 A (-) 
Keterangan: 
Rerata dalam bans don kolom yang dlikuti oleh huruf yang sarna 

nienunjukkan tidak berbeda nyata berdasar UJGD 5%. 

f-J tidak ada interaksi. 

Tanah pasir pantai yang digunakan dalam penelitian ml 
termasuk lahan marginal dengan produktivitas lahan yang 
rendah. Tanah semacam mi tidak memilihi kandungan hahan 
organik cukup dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Pada 
kondisi tanpa bahan organik, pemupukan N yang diaplikasikan 

tidak sepenuhnya dapat menyediakan ban nitrogen yang cukup 
guna mendukung pertumbuhan tanaman jagung. Pupuk urea 
yang merupakan pupuk N.anorganik jika berada di dalam tanah 
dan mendapatkan kondisi keternbaban cukup akan segera 
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melepailcan kandungan han nitrogennya- dan canpa adanya 
kompleks koloid organik, han mi akan ge.gera bergerak ke bawah 
keluar zona perakaran bersama denh air gravitasi. Hash 
penelitian laboratorium Ounawan Budlyanto (2012) 
menunjuickan bahwa pelindian ninat maksknum dart tanah yang 
tidak diberi bahan organik dan dipupuk uxeaterjadi pada rninggu 
pertarna (7 ban), kemudian setelalr'rninggu pertama sampai 
dengan minggu ke 6 pelindian nitrat inenurun drastis. 
.Rendabnya konsentrasi senyawa nitrar yang dilindikan .pada 
minggu ke 6 tnt berhubungan etat dengan berkurangnya sediaan 
pupuk nittogen yang dapat dihidrolisiskan. Hal mi sejalan 
dengan pendapat Belliturk dan Saglam (2005) bahwa proses 
puncak hiilrolisms pupuk urea yang dimasukican ke dalam tanah 
terjadi rnulai hari 1 sampai dengan hari ke 7 dari periode 
inkubasi, dan setelah inkubasi mencapai 7 han, proses hidrolisis 
pupuk urea mulai menurun. 

Bahan organik berhubungan Iangsung dengan peningkatan 
bobor kering pupus tanaman. Pola hubungan anrara bahan 
organik dan bobot kening pupus tanaman disajikan datam gambar 
berikut: 
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bobot kering pupus 
(gram) 

$5 1 /Y- 57,431+6.229X-0,332X 2 , r- 0,963, R2=  0,78 

02567,51012516 
bahan organik (ton ha 1 ) 

Gambar 8. Pengarub bahan organik terhaclap bobot 
kering pupus tanaman jagung. 

Hubungan anrara bahan organik dan hobot kering pupus 

diwakili dengan persamaan kuadratik Y" 57,431-'-6,229X-

0,332X2. Pemberian hahan organik sarnpai dengan 7,5 ton ha 

dapat meningkatkan hobot kering pupus tanaman. Sedangkan 

peningkatan bahan organik sampal dengan 10 ton hi' tidak 

secara signiAkan meningkatkan bobot kering pupus tanaman. 

Sedangkan jika bahan organik diberikan melebihi dosis 

optimumnya masing masing menyebabkan texjadinya penurunan 

bobot kering pupus tananian, yang menandakan relah terjadi 

penurunan serapan dan kecersediaan han nitrogen. Hal mi 

diduga bahwa dengan dosis bahan organik yang berlebih, dapat 

terjadi ketidakseimbangan penyediaan han nitrogen balk yang 

disehabkan oleh proses hidrolisis pupuk nitrogen maupun proses 

mineralisasi hahan organik. Setelah kondisi optimum dosis 

pemberian bahan organik, sebagman besar pupuk nitrogen 

anorganik telah melepaskan kandungan haranya, sententara 1w 
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mineralisasi bahan organik belum dapat berjalan sempurna, 

sehingga teijadi kesenjangan pertyediaan nitrogen, dan sebagai 

akibatnya terjadi penurunan penyediaan hara nitrogen bagi 

tananian. 

Bobot kering akar merupakan bobot produksi biomassa 

ranaman bagian morfologi tanaman yang betacla di bawah 

permukaan tanah. Bobot kering akar -dipengaruhi oleh 

pertumbuhan dan perkeinbangan akar yang menggambarkan 

ketersediaan air dan han di dalam tanah. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa terdapat interakth anrara bahan organik 

dengan pupuk nitrogen terhadap bobot kering akar, sebagaimana 

disajikan dalam Tabel 14 berikut. 

Tabel 14. Bobot Kering Mar Tanaman (gram). 
Dosis bahan organik Dosis N (kg ha') 
(t ha') tOO(nl) 115 130(n3) 

(n2)  
0 (bO) 13.623 c 13.800 b 11,423c 

A A A 

7,5 (bi) 43,740 a 26,633 a 33,267 b 
A 6 B 

10(62) 24.583 b 26,989 a 48,267 a 
9. 6 A 

12,5 Th3) 25.657 b 29.273 a 29,633 b 
A A A 

Keterangan: 
Rata-rata dalam bans (hunuf besar) dan kolom (hunuf kecil) yang diikuti oleh 
huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar UJGD 5%. 

Tabel di atas rnenunjukkan bahwa ranpa pemberian bahan 

organik (bO), tip dosis N (ni, n2 dan n3) tidak menghasilkan 

bobot kering akar yang berbeda nyata. Ketiga dosis N tanpa 
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bahan organik mi b0n1, bOn2 daxi.bOn3). rnenghasilkan boboc 

kering akar lebib rendah dibanding kombinasi perlakuan Iainnya. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemupukan nitrogen 

tanpa pembérian bahan organik di lahan yang tanahnya 

didominasi fraksi pasir memiliki efisiensi yang rendah. Hal mi 

disebabkan olpI)•  gerakan air gravitasi yang dapat melindi han 

nitrogen. Wolkowski, dklc. (2006) menyatakan bahwa pelindian 

nitrat terjadi lebth cepac dalam tanah berpasir dibanding tanah 

yang bertekstur lebih halus. Bahr, dkk. (2006) juga menyatakan 

• bahwa proses pelindian nitrat menjadi masalah dalani mengelola 
nitrogen-di wilayah bermklim kering. Bobot kering akar rendah 

yang dihasilkan deli perlakuan nitrogen tanpa pernberian bahan 

organik lehih banyak disebabkan oleh ketidakmampuan ranahnya 

dalam mengikat air, sehingga terjadi hambatan dalam penyediaan 

han nitrogen yang berasal dari pupuk yang diberikan. Faesal,dkk. 

(2006) menyatakan bahwa kandungan hahan organik yang 

rendah merupakan kendala utama produksi hiomassa jagung. 

Pada tingkat pemberian bahan organik sebesar 7,5 ton hi' 

(b1), dosis N sebesar 100 kg ha' (ni) inenghasilkan hobot kening 

akar Iehih hesar dibanding dosis N yang lain (nZ clan n3). Hal mi 
diduga hahwa pembenian 100 kg N 144  mi dapat menibenikan 
jaminan penyediaan air dan hara yang lebih balk dibanding dosi 

N yang lain. Pemberian bahan organik sebesar 10 ton hi' (b2), 

dosis N sebesar 130 kg ha" (n3) menghasilkan bobot kering akar 

lebih bent dibanding dosis N yang lain (ni dan n2). Sedangican 

pada tingkat pembenian bahan organik sebesar 12,5 ton ha' (b3), 

tiga dosis N (ni, n2 dan n3) tidak menghasilkan bobot kering 

aLt yang berbeda nyata. Hal mi diduga dapat disebahkan oleh 

respon yang diberikan tanaman terhadap hara nitrogen yang 	 .. - 

dapat disediakan oleh pupuk N inaupun hasil mineralisasi bahan 
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organik dalatu hubungannya dengn persediaan air yang ada. 

Dalam hat ml dosis bahan orgánik diduga memiliki pengaruh 
kepada proses pertyediaan air clahuiiiona akar, dan persediaan air 
berpertgaruh pada proses kelaruran hara nitrogen. Tabel 14 juga 
menunjukkan bahwa pada semua tingkat pemberian nitrogen 
(nI,n2 dan n3), pemberian ..bahan organik nyata dapat 

meningkatkan bobot kering altar tanaman. Hal mi disebahkan 

diperbaikinya kualitas zona perakaran yang menguntungkan bagi 

pertumbuhan tanaman terutarna penyediaan tiara tanaman, 
kapasitas tanah dalamrnengikat air dan aktivitas mikro organisme 
(Havlin, dIck., 2005 ;  Devevrè dan Horwath, 2000; Jaher, dkk., 

2005). 
Ilasil pengukuran bobot komponen morfologi tananian 

terutama bobot kering pupus dan akar tanaman menunjukkan 
bahwa pemberian bahan organik secara nyata dapar 
meningkatkan hohot komponen morfoLogi tanaman tersebuc. 
I lasil uji statistik menunjukkan bahwa ridak ada irtteraksi anrara 
bahan organik dan pupuk nitrogen terhaclap rasio pupus-akar. 
Dosis bahan organik fin dosis nitrogen tidak rnenghasilkan 
pengaruh yang berbeda nyata kepada rasio pupus-akar tananian, 

sebagaimana disajikan dalam tabel 15 yang nienunjukkan bahwa 
peinberian ketiga dosis hahan organik (bl,b2 (Ian b3) tidak 
mempengaruhi rasto pupus-akar ranaman. Demikian pula dengan 

pernberian ketiga dosis N (nl,n2 dan n3) rnenghasilkan rasio 
pupus-akar yang tidak berbeda nyata. 

Tabel 15. Raslo Pupus-Akar Tanaman. 

rDosis bahan 

sanik (ton hw1) 
I 

I Rerata

I 	I 100(nl) 

Dosis N (kg 

hFla 

 

I 	115 ) 
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o (bO) 3,996 1 	4,373 1 	5,139 1 	4,502 a 
7,5 (bl) 2,809 3,617 2,940 3,122 a 
10 (W) 3.693 3,412 2,245 3,117 a 

12,5(b3) 3,100 4,270 3.131 3.5OOa 
Rerata 3,399 A 3,917 A 3,364 A (-) 

Keterangan: 
Rerata dalam bans dan kolom yang diikuti oleb burnt yang same 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar UJGD 5%. 
(-) tidak ada interaksi. 

Tabel 14 dan 15 memberikan informasj bahwa 
pertumbuhan dan perkembangan pupus dan akar tanaman 
dipengaruhi oleh ketersediaan air dan hara tanaman. Pada saat 
ketersediaan air dan han tanaman rcndah, maka pertumbuhan 
pupus dan akar juga akan terhambat, dan kondisi semacam mi 
terjadi pads petak lahan yang tidak mendapatkan perlakuan 
bahan organik, sehingga tanahnya tidak dapat mempertahankan 
kandungan air dalam zona akar. Sebagai akibatnya, tanah tidak 
dapat menyediakan air bagi tanaman dan karena adanya proses 
pelindian, persediaan tiara nitrogen tidak mampu inencukupi 
kebutuhan ranaman. Sementara di sisi lain, pemberian bahan 
organik dapat menambah hara dan diduga mampu meningkatkan 
kandungan air dalam tanah, sehingga pada saat air dan tiara 
tersedia, maka pertumbuhan pupus dan akar tanaman dapat 
meningkat. Cooperband (2002) menyatakan bahwa bahan 
organik juga memiliki potensi menyediakan bebenpa hara 
tanaman khususnya nitrogen bagi tanaman. Berdasar pendapac 
mi, pengaruh aptikasi bahan organik kepada rasio pupus-akar 
tidak hanya sebatas pada proses penyediaan air saja tetapi juga 
proses penyediaan hara nitrogen. 

Menurut Sulistyaningsih, dick. (2005) parameter rasio pupus-
akar dapat digunakan sebagai petunjuk adanya persitiwa 
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kekurangan air pada tanaman yang dapat menghambat 
perkembangan pupus dibartdingkan dengan pertuinbuhan akar-
Bahan organik yang diaplikasikan dalam penelitian mi 
merupakan salah sara cara untuk menambah kapasitas tanali 
dalam mengikat air dan akhirnya dapat (ebih memberi jaminan 
keber1angsungaa.persediaan hara bagi tanaman. Sedangkan 
Gardner, dkk. (1991) lebih menegaskan bahwa pada saat 
persediaan air dan Kara dalam tanah melimpah, pertumbuhan 
pupus tananian.. lebih tinggi, tetapi jika persediaan air dalam 
tanaht terhatas, pertumbuhan akartah yang lehih tinggi. 
Bernier,dklc (1995) dan Varga,dkk. (2002) menyatakan bahwa 
pertumbuhan pupus dan akar tanaman dapar disebabkan oleh 
penurunan penyediaan air dalam zona akar yang dapat 
rnengakibatkan akar mengalami stress atau terjadinya 
ketidakseimbangan sediaan nitrogen pada saat tanaman 
merigatami defisiensi nitrogen. Oteh karena itu pada kondisi 
kekurangan arau kecukupan persediaan air dan tiara tidak secara 
langsung berpengaruh kepada raslo pupus-akar tanaman, tetapi 
lebih banyak diperigaruhi oleh pertumbuhan pupus dan akar 
tanaman dalam merespon status air dan lara nitrogen dalam 
tanah 

2. Komponen hash 
Komponen hasit yang ditetapkan dalam percobaan lapangan 
adaiah hash thobot tongkol jagung tanpa kloboO Jan bobot 1.000 
biji jagung. Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi 
(2008) telah menwsun tabel faktot konversi bahan pangan 
sebagai dasar perhiningan produksi beberapa komoditi pangan 
termasuk jagung. Tabel faktor konversi rersehut mencantumkan 
nitai faktor konversi sehesar 0,65 unnik keseraraan bobot jagung 
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lepas kulit kering dengan jagung pipilan kering. Berdasarkan 

faktor konversi mi, hash 	 pa tanaman yang beru bohot tongkol 

-.......---jagung--tanpa..klobot- dalam. kondisi .kering dapat dikonversikan 

nienjadi hasil dalam bentuk bobot jagirng pipilan kering 

sebagaimana Tabel 16. I-lashl uji statistik menunjukkan bahwa 

tidak ada interaksi antara bahan organik dengan pupuk nitrogen 

terhadap bobot jagung pipilan. Pemberian bahan organik dapat 

meningkatkan •bobot jagimg pipilan kering, .sedangkan. dosis 

nitrogen tidak herbeda nyata terhadap bobot jagung pipilin. 

Hasil analisis lanjutan terhadap bobot jaung pipilan setia 
hekrarnya disajikan dalam rabel berikut: 

label 16. Bobot Jagung Pipilan Kering (ton ha -1). 

Dosis bahan 

organik (ton ha- 

Dosis N (k8hr') 

100 	115 	130 (nB) 

(ni) 	(n2)  

Rerata 

0 (bO) 2,899 3,381 3,795 3,358 b 

7,5 (bl) 5,080 5,475 5,694 5,416 a 

10 (b2) 5,763 . 	 4,918 5,469 5,383 a 

12,5 (b3) 5,763 4,923 6,918 5,868 a 

Rerata 4,876 A 4,674 A 5,469 A (-) 

Keterangan: 

Rerata dalam bans dan Worn yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasar UJGO 5%. 

(- tidak ada interaksi. 

Tabel di atas menunjukkan •bahwa pemberian bahan organik 

dapat meningkackan bobot jagung pipilan. Keriga dosis bahan 

organik yang diaplikasikan (hi, b2 dan b3) menghasilkan bobot 
jagung pipilan lebih berat dibanding tanah yang ridak diberi 

perlakuan dengan bahan organik (ho). Hal ml menunjukkan 

bahwa tanah pasir pantai yang digunakan dalam jercobaan liii 
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rnemiliki ?bchiktivitas rehdah Fanning dan Fanning (1.989).dan 	 .: 

Suhardjo, clkk. (2000) menyatakan bahwa tanah berpasir 

iii1iki kernainpUati fèiidah ..dalam mnyimpan -'air karena ..... ... ................... .. ........ ........ 

bersifat 1$àrijs dan selalu dalam kondisi kering. Pemberian bahan  

organik akan segera direspon oleh tanarnan jagung yang tumbuh 

di tanah berpasir, karena bahan organik dapat menyediakan air 

dan haiflenting bagi tanaman. Jaber, dkk. (2005) menyatakan 

bahwa dalam tanak berpasir, aplilcasi bahan organik dapat 

meningkatkan Icapasitas tanah dalam mengikat air dan han. 

Hàñsen, dkk. (2004) menyatakan pula bahwa aplikasi pupuk 

kandang dapat menyediakan kebutuhan nitrogen tanaman 

jagung. Walaupun begitu ketiga dosis pemberian bahan organik 

(bl,bZ dan b3) tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap hobot jagung pipilan. Hal mi diduga bahwa 

peningkatan 	dosis 	bahan 	organik 	rnenyebabkan 

ketidakseimbangan penyediaan hara nitrogen dengan han lain, 

dan kondisi mi dapat mempengaruhi kualitas pertumbuhan 

tanaman. Varga,dkk. (2002) menyatakan bahwa perrumbuhan 

tanaman dipengaruhi oleb adanya ketidak seimbangan 

penyecliaan nitrogen yang dapat disebabkan oleh kondisi 

kekurangan arau kelebihan nitrogen. Di samping thu, pengaruh 

sama yang diherikan oleh ketiga dosis bahan organik liii bl,b2 

dan b3) diduga disebabkan adanya pelindian fraksi nitrogen 

terlarut Hasil analisis porosiras ranab sebagaimana disajikan 

dalam Tabel 18 menunjukknn haliwa aplikasi bahan organik ke 

dalam tanah dapat meningkatkan porositas tanah. Peningkatan 

porositas mi diduga menyebabkan terjadinya .pelmndian hara 

nitrogen haik dalam benruk N mineral maupun ftaksi N organik 

yang (aruc. Kesset,dkk. (2009) melaporkan bahwa pada 

pertanaman jagung di tanab pasir, pemupukait menggttnakan.............. 
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• 	108 kg pupuk kandang clan 62 kg N ha:' tahun nienyebabkan 	 . 
pelinclian nitrogen organik terlarut sebesar 8,6 kg ha:' tahun'. 

Tabel 16 di atas juga menunjukkan bahwa dosis N yang 
diaplikasilcan (nl,n2 dart n3) tidak memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata terhadap bobot jagung pipilan. Hal ink diduga 
bahwa pupuk N anorganik yang diberikan lebih banyak 
berpengaruh pada awal man perwmbuhan vegetatif, disamping 
itu pupuk Nyang diberikan(urea) merupakanjeriis pupuk yang 
cepat terhiclrolisis dan melepas kandungan han N nya (Belliturk 
dan Saglam, 2005). Dengan demilcian pada saat tanaman 
memasuki pertumbuhan vegetatif maksimal, semua han nitrogen 
anorganik yang berasa dan pupuk N tidak lagi tersedia. Di sisi 
lain pada man awal pertumbuhan vegetatif, bahan organik yang 
diherikan belum mampu menciptalcan kompleks koloid tanah, 
unsur N anorganik clan pupuk N liii dapat terlebih dahulu 
terlindi. Dengan demikian sepanjang man pertumbuhan 
tanaman, bahan organik lebib banyak berperan dalain proses 
penyediaan han N. Hal mi sesuai dengan pendapat Jaber, dick. 
(2005) yang rnenyatakan baliwa aplikasi bahan organik dapat 
menggantikan sebagian arnu selurub kebutuhan pupuk nitrogen 
tanaman jagung. 

Pengaruh dosis bahan organik kepada bobor jagiing pipilan 
disajikan dalam Garnbar 9. Yang nicnunjukkan hubungan antara 
dosis bahan organik clan bobot jgung pipilan dapat diwakili 
dengan persamaan. kuadratilc. Y. 337.2+0,3437X-0,121X. 
Koefisien determinasi (K 2) sebesar 0,939 menunjukkan bahwa 
93,9 persen bobot jagung pi$Ian dipengaruhi oleh pemberian 
bahan organik. Peningicatan dosis bahan organik diduga akan 
meningkarkan kernampuan tanahnya dalam menyediakan air 
sebaga I pelarut, penyediaan dan serapan han nitrogen oleh 
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tanaman. Jaberdkk.(2005) menyatakan bahwa di dalam tanah 
berpasir, aplikasi bahan organik dapat meningkatkan kapasitas 
tanah dalam menã&at air dan hara serta dapat rnereduksi 
pelindian nitrOgen. Tohoku (1991) menyatakan bahwa bahan 
organik dipercaya sebagal bahan yang dapat digunakan dalam 
konservasi nitrogen.tanah. Dobermann dan Fairhurst (2002) juga 
menyarakan tcaIiwa pencampuran jerami ke dalarn tanab dapat 
mengembalikan sehagian besar ham dan dapat mengkonservasi 
haradalarn tanah.daIam waktu relatif lama. 

bobot jàgung 
pipi Ian (ton twl) 

I 

54 

6 

4.5 

I 

2.6 

3 

fr 3,372s0.3437X.0,121X2, r 0,989. R2= 0,939 

02,657,51012,616 
bahan omaSk (ton 1w') 

Gambar 9. Pengaruh bahan organik terhadap bobot jagung pipilan 

Pemberian bahan organik sampai dengan 7,5 ton ha" dapat 
meningkatkan bobot jagung pipilan. Peningkaran closis bahan 
organik sampal dengan 10 dan 12,5 ton ha' walaupun masih 

dapat meningkatkan bobot jagtrng pipilan, tetapi kenaikan bobot 
liii tidak lagi sepadan dengan peningkatan dosis bahan organik. 
Hal. mi sesual dengan dinyatakan reori Mitschelich tentang 

78 



• 	hukum kenaikan basil yang siniakin menutun (i-Iavlin, dkk., 
2005). 

Berdasarkan deskripsi jagung hibrida Bisi-I6, sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran 8, dinyatakan bahwa rata-rata hash 
jagung Bisi-16 adalali 9,2 ton ha4  dan jauh lebih besar dihanding 
basil penelitian lapangan. Perbedaan mencolok mi boleh jadi 
berasal dari perbedaan prodüktivitas lahan. lDeskripsi jagung 
tersebut lebth banyak mewakili lahan - lahan pertanian pada 
umumnya. Sedangkan lahan yang digunakan ,dalam penelitian 
lapangan merupakan lahan marginal dengan fakror pembatas 
kesuburan fisik dan kimia. 

Tabel 17. Bobot 1000 Biji Jagung (gram). 
Dosis bahan 
orpnllc (ton 

ha') 

Dosis N (kB ha') 
Rwata 100 kg (nl) 3  115 kg (n2) 130 kg (nS) 

0 (bO) 159,77 152,97 177,17 163,300 b 
7,5 (bi) 196,87 196.37 197,97 197.067 a 

10 (b2) 207,63 191,63 193,27 197,511 a 
12,5 (b3) 194.47 180,87 207,70 194,344 a 
Rerata 189,683 A 180,458 A 194,025A (-) 

Keterangan: 
Rerata dalam bans dan kolom yang diikuti oleb huruf yang soma menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasar UJGD 5%. 
(-) tidak ada lnteraksi. 

Komponen hasil lain yang menjadi penting untuk diarnati 
adalah bobot biji jagung, karena komponen hasil mi lebih dapat 
digunakan sebagai komponen hasil yang bernilai ekonomis dalam 
satu siklususaha tani jagung IMuhadjir, 1988). Hasil uji star.istik 
menunjukkan bahwa tidak ada interalcsi antara bahan organik 
dengan pupuk nitrogen. Perlakuañ doéis bahan àrganik 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata kepada bobot 1.000 
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biji jagung, sedangkan dosis N menghasilkan bobot 1.000 bijI 

jagung yang tidak berbeda nyata, sebagaimana diäjikan dalam 
tabel 17. 

Tabel di atas nienunjukkan bahwa ketigâ dosis bahan 

organik yang diberikan (bl,b2 dan b3) menghasilkanbobot 1.000 

biji jagung yang tidak berbeda nyara, tetapi hasil mi berbeda nyata 

dengan perlakuan ranpa bahan organik (bo). Sebagaimana 

dengan hasil yang diwnjukkan oleh bobot jagung pipilan bahwa 	.. ..............- 

aplikasi bahan organik dapat memberikan beberapa keuntungan 

di antaranya dapat meningkarkan kipasitas tinah dalam 

mengikat air serta menambah sediaan liata nitrogen bagi 

ranaman. Ayoola dan Adeniyan (2006) meneliti pengaruh 2,5 ton 

pupuk kandang dan pupuk 200 kg NPK (15-15.15) hi' pada 

perranaman jagung di lahan berpasir (fraksi pasir 82%). Hasil 

penelitiannya n'tenunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 

ayam dan NPK dapar menghasilkan bobot 1.000 biji jagung 

sebesar 163,9 gram, sedangkan ranpa pupuk kandang hanya 

meaghaslilcan bobot 1.000 biji jagung sebesar 155,1 grant 

Walaupun demikian, dosis bahan organik yang diberilcan (hi, b2 	 a 

clan b3) tidak berbeda nyata terhadap bobot 1.000 biji jagung. 

Hal jut disehabkan oleb adanya pelindian haS humus clan fraksi 

nitrogen organik lain karena kenaikan porositas ranah sehagal 

akibat diberikannya bahan organik. Shahnawaz,dkk. (2009) 

membuktikan bahwa aplikasi bahan organik ice dalam tanah 

dapar menurunkan bobot volume tanah dan meningkatkan 

porositas tanah. Kessel,dkk. (2009) dalam penelitiannya 

memhuktikan adanya pelindian karbon dan nitrogen organik 

terlarut di tanab - tanali pasir yang dipupuk bahan organik. 

Tabel 17 juga rnenunjukkan bahwa dosis nitrogen yang 

diberikan (ni, n2 dan n3) tidak berheda nyata r.erhadap hobot 
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•1.000 hiji jagung. ?engaruh yang sama ketiga dosis N mi diduga 

akibat adanya pelinclian nitrogen pad awal pertumbuhan cnarnan. 

Dibandingkan dengan proses mineralisasi Norganik, pupuk N 
(urea) yang digunakan datam penelitian mi cenderung Iebih 

mudah melepas kandungan haranya. Belliturk clan Saglam (2005) 

erta Wollcwoski, dkk. (2006) menyampaikan bahwa urea akan 

• terhidrolisis pada minggu perrama inkubasi, dan pelindian hasil 

hidrolisis mi akan lehih cepac terjadi dalam tanah berpasir 
• •. dibanding yang bertebnir Iehih halus. Hasil percobaan 

laboratorium juga membuktikan l)ahwa pelindian nitrat dan 

pupuk urea terjadi pada minggu pertama sampai minggu ketiga-

Berdasankan hal mi, maka diduga bahwa menjelang perturnbuhan 

generatif tanaman, pupuk urea tidak dapat nienyediakan hara 

nitrogen bagi tanarnan. Sementara itu, deskripsi jagung Bisi-16 

menyatakan bahwa bobot 1.000 biji jagung adalab sebesar 336 

gram. Perhedaan yang cukup besar boleh jadi disebabkan oleh 

perbedaan produkrivitas lahan yang digunakan. 

Sebagaimana pengaruh bahan organik kepada hasil 

tanaman, pengaruh bahan organik tethadap bobot 1.000 biji 

jagung mempunyai kecenderungan yang hampir santa. Aplilcasi 

bahan organik secara nyata dapar meningkatkan kuantitas 

komponen hasil ranaman jagung. Hal mi diduga herkairan 

dengan kemampuan bahan organik dalam meningkatkan 

kapasitas penyimpanan air dan penyediaan hara tanarnan. 

Pengaruh dosis bahan organik terhadap bobot 1.000 biji jagung 

dipenlihatkan dalam Carnbar 10. 
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bobotl.000bij 
(gram) 

zoo  
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Iss Y= 	. .... 
Iw 

so 
02,567,51012,516 
bahan organik (ton ha4) 

Gambar 1& Petgaruh bahan organik terhadap 

bobot 1.000 biji jagung. 

1-lubungan antara dosEs bahan organik don bobot 1.000 

jagung pipilan diwakili persantaan kuacitatik Y' 163,329+7,446X. 

01 398X1. Persamaan EM memiliki koefisien determthasi (R 2) 

sebesar 0,99 yang menunjukkan bahwa bobot 1.000 hip jagung 

dipengaruhi uleit pemberian bahan organik sengan kontribusi 

sebesar 99 persen. Pemberian bahan organik sebesar 9,345 ton 

ha' dapat mcnghasilkan bobot 1.000 hiji jagung sebesar 198,12 

gram, serta pernberian bahan organik lebih besar dapat 

menuninkan bobot 1.000 biji. Hal mi diduga berhubungan 

dengah peningkatan porositas tanab akibat dari diaplikasikannya 

hahan organik ke dalam tanah pasir. Percobaan Mowidu (2001) 

membuktikan bahwa pemberian 20-30 ton ha' baEan organik 

berpengaruh nyata kepada peningkatan porositas tanah, jumlah 

porE penyimpan air don permeabiliras. Hasil penetapan porositas 

sebagaimana disajikan dalam Tabel 18 juga menunjukkan bahwa 

pada ketiga dosEs nitrogen yang diaplikasikari (ni, n2 don n3), 

pemberian bahan organik di atas 7,5 ton hi' dapat meningkatkan 
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porositas tanah. Sebagai akibasnya, proses pelindian han dapat 

herlangsung sepanjang darur pertumbuhan tanaman jagung.. 

3. Porositas tanah 

Porositas tanah menggambarkan total pori — pori yang terdapat 

dalam saw satuan bobot clan volume tanah. Rowell (1994) 

menyatakan bahwa porosiras tanah merupakan bagian penting 

dari kinerja stnuktur tanah dan merupakan faktor penencu 

kemampuan tanah dalam menyediakan air bagi tanaman, hewan 

dan jasad inikxo. Hasil analisis stathdk menunjukkan bahwa 

terdapat interaksi antara-balian onganik dengan pupuk nitrogen 

dalam mempengaruhi porositas total tanah. Hasil uji lanjutan 

terhadap rata-rata porositas total canah disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 1$. Porositas Total Tanah (%). 

Dosis bahan Dosis 14 (kg ha-1) 
organik (ton 100 kg (ni) 115 kg (n2) 130 kg (n3) 

1w1) 

O (bO) 23.920 d 29,612 d 27,934 d 

C A B 

7,5 (bi) 32.232 b 32,406 b 33,552 b 

B B A 

iO (b2) 30,080 c 31,610 c 34,686 a 

c B A 

12,5 (b3) 33,830 a 36,420 a 32,826 c 

B. A C. 

Keterangan: 

Rata-rata dalam bans (hunuf besar) clan kolom (hurur kecil) yang diikutl 

oleh huruf yang santa rnenunjukkan tidak berbeda nyata berdasan 	 . 	- 

UJGDS%. 

83 



Tahel di atas rnenunjukkan bahwa tanah yang tidak"diberi 
bahan organik (bO), tetapi dipupuk N 4n I, n2 - h an . .n3).. 
menghasilkan porositas tanah berbeda. Dosi N sebesar 115 kg 
ha' (n2) menghasitkan porositas tanah tcbih besardibinding 
dosis N yang lain (at dan n3). Pertuntuharr tanamair di atas 
lahan yang tidak mendapatican bahan organik mennyebabkan 
penurunan porositas tanah ( porositas awal tanah paiir adalih 
30,57%). Hal mi menunjukkafilYaliwa ...tifrnYgir 4apat -

mempengaruhi porositas tanah walaupurt tidak secara langsung. 
Han nitrogen yang diberikan akan memicu pertumbuhan 
tanaman, termasuk perkeinbangan akar yang seii fisik dapat 
mengurangi ruang pod total, karena pertanaman cenderung 
niembuat volume tanah menjadi lebih padat. Brady (2002) 
menyatalcan bahwa pertanaman pada umumnya dapat 
rnenurunkan wang pori total. Penurunan wang pori total akan 
diikuti oleh penurunan volume tanah serra meningkatkan bobot 
volume tanah, dan aldfirnya menyebabkan porositas ranahnya 
menurun. 

Tanah yang mendapatkan bahan organik (bi, b2 dan b3) 
menunjukkan bahwa peningkatan dosis N dapat meningkatkan 
porosiras tanah. Sedangkan di sisi lain, di setiap perlakuan dosis 
N, peningkatan hahan organik juga dapac meningkatkan 
porositas tanah. Hal mi disebabkan oleh adanyainterksi antab 
bahan organik dan pupuk nitrogen anorganik dalam 
menyedialcan hara. nitrogen. Proses mnteraksi mi terutama terjadi 
di saat awal perrumbuhan vegetatif, karena pupuk nitrogen 
anorganik bersift cepat melepas kandungan haranya, sementara 
bahan organik bersifat lambat melepas kandungan han. Sehingga 
nwnjelang masa vegetatif maksimal, bahan organilc lebib banyak 
inempengaruhi ruang pori tanah. (ani, dkk. (2001) menyatakan. 
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bahwa peningkatan dosis kompos dapat rneningkadcan Icadar C-
organik tanab dan menurunkan bobot volume ranab. Dalam 
penelitian Rivero, dick. (2004) dinyatakan bahwa penambahan 
kompos ice dalam tanah bukan .. saja dapat meningkatkan 
kuantitas bahan organik ranah -tecapi juga. kualitasnya, terutama. 
peningkatan kadar asam -humat yang memiliki gugus fungsional 
dan aromatic. Peningkaran kandungan bahan organik tanah yang 
berasal dari bahan otganik .ini lebili banyak -berpengaruh pada 
proses agregasi partikel tanah dan penurunan bâbot volume 
tanah yang akhirnya dapat rneningkatkn porositas tanah. 
Mowidu (2001) juga menyatakan bahwa pemberian bahan 
organik sebesar 20-30 ton ha' berpengarub nyata kepada 
peningkaran porositas total tanah berpasir, jumlah pori 
pen'yimpan air dad permeabilitas. Sungguhpuii demikian, 
interaksi antara bahan organik dan pupuk anorganik serta 
pengaruhnya kepada bobot volume tanah telah diteliti oleh 
Nakaya dan Motomura (1984)- Hasil penelician tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian bahan organik yang 
dikombinasikan dengan pupuk NW dapat meningkarkan 
porositas lapisan permukaan ranah (topsoil) sawah. 

Pengaruh nyata peningkatan porositas total tanah akibat 
adanya perlakuan hahan organik pada berbagai tingkat aplikasi N 
cliperlihackan Gambar 11. 
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Gambar 11. Pengarub bahan organik terhadap porositas tanah. 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa pada semua dosis 

nitrogen (ni, nZ dan 0), peningkatan dosis bahan organik 

sampal dengan 12,5 ton ha' dapat mcningkatkan porositas tanah. 

Path kondisi tanpa bahan organik, aplikasi pupuk N cenderung 

inenurunkan porositas tanah jika dibanding dengan porositas 

tanah awal sebelum dimaniiatkan dalam perranaman. Sedangican 

pada peningkatan dosis bahan organik menghasilkan 

peningkatan porositas tanah. Peran bahan organik yang kbih 

besar jul menunjukkan bahwa sampai dengan pertumbuhan 

vegecatif, masih cukup tersedia bahan organik 'yang mempuuya 

andil lebih besar mempengaruhi porositas tanah. Mandat,dldc. 

(2004), Wanas dan Omran (2006) serta Shahnawaz, dkk. (2009), 
membuktikan bahwa aplikasi bahan organik ke dalam tanah 

dapat menurunkan bobot volumç. tanah. Akihat langsung dan 

penurunan bobot volume tanah ml adalah peningkatan porositas 
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total tanah. Datam kaitannya dengan pernanfaatan bahan organik 

di tanah pasir, Witkwoska-WalczaLAklc..(ZQQZ).Aan Hussein 	 .. 
• (2009) menyatakan bahwa pemanfaatan berbagai macam sumber 

bahan organik pada canah pasir dapat menurunkan bobor 

volume tanab. 

Porositas tanah merupakan salah sam sifar Ilsik tanah yang 

berhubungart dengan lalu lintas air dan udara di dalam canah. 

Dalarn proses penyediaan nitrat, porositas tanah menentukan 

proses pelindian nitrat dan secara keseluruhan meinpengaruhi 

ketersediaan dan serapan hara nitrogen. Hasil uji matriks korelasi 

terhadap variabel porositas clan variabel lain yang berkaitan 

disajikan rabel matriks korelasi dalam Lampiran 2. Matriks 

korelasi rersebut menunjukkan bahwa porositas tanah 

mempunyai korelasi posidl sangat signifikan (a=0,01)  dengan 

bobot kering hiornassa tanaman (0,719) dan Icandungan NH 4 '  

dalam tanah (0,711). Porositas tanah juga berkorelasi poskW 

signifikan (ce0,05) dengan bobot kering akar (0,696) dan bobot 

jagting pipilan (0,707). Hal mi berarri hahwa peningkaran 

porosiras ranah akan diikuti oleh kenaikan kualitas variabel-

variabel tersebut. I3erdasarkan Tabel 23 diwnjukkan bahwa 

dengan kenaikan dosis bahan organik cenderung neningkatkan 

porositas tanah (Cooperband, 2002 ;  Shahnawaz,dkk., 2009). 

ieningkatan porositas tanali mi diakibatkan oleh berrambahnya 

volume ruang pori tank sebagai akibat diaplilcasikannya bahan 

organik ke dalam tanab. Peniiigkatan porositas tanah berakibat 

kepada peningkatan kualiras aerobik dalam tanah, dan hal mi 
memacu proses mmneralisasi bahan organik dalam menghasilkan 

ion ammonium. Peningkatan ruang port ranah memudahkan 

• akar berkembang dalam mencari sumber air dan haia. 1-lal mi 
mengakibatkan peningkatan bobot kering akar, dan dapat 
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menlbgkatican serapan han, sehingga bobot biomassa tanaman 	 - 
dan1i6bot jagung pipilan meningkat. Hasil percobaan Khan dan 	 - 
Sarifl002) menunjukkan bahwa penambahan hahan organik 
k(dalath tanah secan nyata meningkatkan bobot segar gabah dan 
jerarni padi. Dengan demikian terdapat hubungan linier antata 
peningkatan dosis bahan organik dan peningkaran beberapa 
viliabel yaitu bobot kering biomassa tanaman, kandungan NH 4' 
dalam tanah, bobot kering akar dan bobot jagung pipilan. 

4. Kadungan N-total tanah 
titrogen total tanab menggambarkan kandungan nitrogen balk 
dalam bentuk nitrogen organik dan nitrogen an-organik. Hasil uji 
statistik menunjukkan hahwa tidak ada interaksi antara bahan 
organik dengan pupuk nitrogen terhadap kandungan N-total 
canalt. Demikian pula pengaruh mandiri masing-masing 
perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata terbadap kandungan 	 - 
N-total tanah sebagaiamana disajikan dalam tabel berikut: 	 - 

Tabel 19. Kandungan N-Total Tanah (g N/kg) 

dosis bahan 

organik (ton 

- 	 Dosis N (kg ha -3 ) 

Rerata 

ha ' ) 
100 kg (n1) 115 kg (n2) 130 kg (n3) 

0 (bO) 0,309 0,335 - 0,399 0,348 a 

75 (bi) 0,445 0,372 0,388 0,402 a 

10 (bZ) 0,425. 0,362 0,389 0,392 a 

12,5 (bB) 0,332 0,353 0,474 0,386 a 

Rerata 0378A 0,356A 0,412A (-) 

Keterangan: 

Rerata dafam bans dan koloni yang diikuti oleh huruf yang sarna rnenunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasar UJGD S%. 

(-) tidak ada interaksi. 
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Tabel di atas rnenunjukkan bahwa bahan organik (bo, bl, b2 
dan b3) dan pupuk N (nl,nZ dan n3) menghasilkan kandungan 
N-total tanah yang ddak berbeda nyata. Kandungan N-total tanah 
merupakan juntlah dari seluruh bentuk nitrogen dalam tanab 
balk dalam bentuk N-organik maupun N-mineral. Sehingga kalau 
kandungan N-total dalam suatu tanah tidak  berbeda, bukan 
berarti kalau kedua bentuk sediaan nitrogen dalam tanah (N-
organik maupun N-mineral) juga tidak berbeda. Menurut Sutoro, 
dkk. (1988) path saat munculnya calon bunga jantan, tanaman 
jagung telah menyerap 50% kebutuhan nitrogennya, dan untuk 
selanjutnya penyediaan nitrogen lebib banyak ditencukan oleh 
keherhasilan penyediaan nitrogen lewat proses mineralisasi bahan 
organik. OIeh karena 1w jika tabet di atas dihubungkan dengan 
hasil penerapan bobot kering biomassanyn, bahan organik dan 
pupuk nitrogen rnenyebabkan serapan nitrogen yang [chili tinggi 
dibanding dengan tanaman yang tidak mendapatkan bahan 
organik. Hal mi menyebahkan bobot kering biomassa tanaman 
yang tidak mendapatkan bahan organik memiliki rata-rata bobot 
kering lebih rendab. Kandungan nitrogen total yang relatif sama 
untuk seluruh perlakuan menunjukkan bahwa selama 
pertumbuhannya, tanaman jagung telah menyerap sebagian besar 
persediaan nitrogen yang ada dalam zona akar. Hal mi didukung 
pub oleh hasil penetapan komponen hasit, bahwa perlakuan 
yang memberikan jaminan penyediaari nitrogen yang Icbih besar 
lewar aplikasi bahan organik menghasilkan komponen hasil 
(hobot jagung pipilan dan bobot 1.000 biji) yang tebili besar. 

Proses hidrolisis pupuk nitrogen dan mineralisasi bahan 
organ 1k merupakan proses penyed iaan hara nitrogen bagi 
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	 tanaman. Penyediaan itu berupa perubahan bentuk nitrogen 
dalam ikatan yang Iebih koinpleks balk yang terdapat dalam 
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bentuk pupuk nitrogen maupun bahan organik menjadi senyawa 

nitrogen yang larut balk dalarn bentuk ion NH 4' (aminorlium) 

maupun NO, (nil-rat). Ion ammonium dapat diikat di permukaan 

kolloid tanah sedangkan ion nitrat cenderung menjadi ion mobil 

yang berada dalam sistem laruran tanab.- Hasil  penetapan 

kandungan nitrogen total tanah dimalcsudkan untuk memahami 

seberapa besar proses serapan nitrogen selama pertumbuhan 

tanaman dan jumlah nitrogen yang tersisa. Sedangkan untuk 

melihat seberapa jauh penn bahan organik dalam mernpenguhi 

hara nitrogen yang tersedia bagi tanarnan (nitrogen mineral) dan 

proses alihrupa ion ammonium menjadi nitrat, dilakukan 

penetapan kandungan nitrogen organik, nitrogen mineral, 

ammonium clan nirrat sebagaimana disajikan dalam berikut: 

Tabel 20. Fraksf Han Nitrogen Tanal-i. 

Perlakuan N-organik 
('ng kg-1) 

N-mineral 
(mg kg') 

NH4' 

(mg kg') 
NOi 

mg kg.') 
-Bahan organik (B):  

o ton ha- ' (bO) 337,80 a 9.936 b 6,733 b 3,203 a 
7,5 ton hr' (bI) 390,61 a 11,347 a 7,502 ab 3,845 a 
10 ton hr' (b2) 378,93 a 11,907 a 8,625 a 3,282 a 

2,5 ton hr' (b3) 374,66 a 11,892 a 8,609 a 3.283 a 

- Nitrogen (N): 
100 kg hal  (ni) 366,47 A 10,629A 7,137 A 3,493 A 

115 kg hr' (n2) 344,60A 11,259A 7.873 A 3,387 A 

130 kg ha' (n3) 400,42 A 11,922 A 1 	8,593 A 3,329 A 

Rerata dalam kolom yang diikutl huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasar UJGD 5%. 

Hasil penetapan kandungan nitrogen organilr dad - tanah 

sebd.tim percobâan adalah 98,147 mg N kj', Tahel 20-di atas 

menunjukkan bahwa pola peñaxiamán jagung yang dilaksanakan 
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menyebabkan kenaikan kandungan nitrogen organik. 
Peningkatan kandungan nitrogen organik ml disebabkan oteh 
haMi interalcsi yang texjadi di datam zona perakaran yang 
merupakan suatu sistem mnteraksi antara perrnukaan akar dan 
permukaan partikel tanah. Hasil interaksi dan pertumbuhan alcar 
tanaman menyebablcan peningkatan kandungan bahan organik di 
dalam zona peralcaran. Brady (2002) juga menyatakan bahwa 
pertanaman merupakan salah saw aspek yang mempengaruhi 
kandungan bahan organik dan nitrogen dalam tanab. Wright dan 
Hons (2005) menyatakan bahwa peningkatan karbon organik dan 
nitrogen organik canah akibat pertanaman dipengaruhi oleh 
macam tanaman. 

Hasil uji statistik menunjuldcan bahwa tidak ada interaksi 
antara bahan organik dengan pupuk nitrogen terhadap 
kandungan kandungan N-organik tanab. Baik hahan organik dan 
nitrogen tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata kepada 
kandungan nitrogen organik tanah. Pembandingan antan petak 
lahan yang tidak mendapatkan maupun yang mendapatkan 
bahan organik didapatkan suaw informasi bahwa selama masa 
perranaman jagung, sehagian besar bahan organik yang diberikan 
ke datam tanah telah terdekomposisi dark dimineratisasikan 
menjadi sumber han mineral terutama nitrogen mineral. 
Sehingga kedua macam petak lahan tersebut berbeda dalam 
proses dan tahapan penyediaan nitrogen mineral yang dapat 
diserap tanaman. Hasil penetapan komponen morfologi.dan .hasil 
tanaman menunjukkan bahwa petak lahan yang mendapatkan 
hahan organik memiliki bobot morfologi dan hasil tanaman yang 

S 
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lehib he.sar. Hasil penetapan kandungan nitrogen mineral dalam 
tanah bekas media tanam juga menunjukkan bahwa sisa 
persedian nitrogen mineral (an-.orgaMk) yang terdapat dalam 
petaic dengan pemberian bahan organik cenderung lebih besar. 

Hasil liii statistik menunjukkan bahwa tidak ada interaksi 
antara 'tahan organik dengan pupuk nitrogen terhadap 
kandungan N-mineral tanah. Pemberian bahan organik secara 
nyata meningkatkan kandungan nitrogen mineral ranah. 
Pemberian sumber bahan organik yang. berupa sisa - sisa 
tanaman lebih banyak mempengaruhi kandungan bahan organik 
tanah dibanding pemupukan nitrogen (Havlin, dklc,2005). Hasil 
uji statistik menunjukkan bahwa peningkatan aplikasi bahan 
organik berkorelasi positif dengan peningkaran kandungan 
nitrogen mineral sebagai disajikan dalam gambar berikut: 

N-mineral 

12.5 

12 

11.5 

it 

10.5 

10 	
Y= 9926+0265X-0M082X 2. r 0,993; R 

9.5 

9 	o 2,5 S 7,5 1012.51517.520 

dosis bahan oroanik (ton ha 'I 

Gambar 12. Pengaruh bahan organik terhadap nitrogen-mineral tanah. 
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Penn bahan organik dan kandungan nitrogen mineral tanali 
menunjukkan pola hubungan kuadratik Y 9,926+ 0,265X- 

• O,0082X'. Peningkatan dosis bahan organik berkorelasi posirif 
dengan periingkacan kadungan nitrogen mineral yang 
diwnjukkan dengan koefisien icorelasi sebesar 0,993. Koefisien 
deteminasi sebesar 0,955 menunjukkan bahwa dosis bahan 
organik merniliki kontribusi sebesar 95,5 persen dalam 
menentukan kandungan nitrogen mineral dalam tanah. Hal ml 
mengindikasikan bahwa bahan organik merupakan faktor 

• terbesar dalam menentukan kandungan nitrogen mineral tanab, 
hat mi juga didukung oleh hasil percobaan rumah kaca bahwa 
bahan organik lebmh berperan dalam menyediakan sumber hara 
nitrogen terutama dalam masa pertumbuhan vegetacif. Havlmn, 
dkk. (2005) menyatakan bahwa bentuk - bentuk nitrogen 
mineral (an-organik) berasal dari proses dekomposisi baban 
organik atau dari penambahan pupuk nitrogen 

Nitrogen mineral dalam tanah terdiri atas ion ammonium, 
nirrit, nitrat, oksida nitrous, oksida nitrit clan elemen nitrogen. 
Dalam hubungannya dengan kesuburan tanah Barber (1984) dan 
l-lavlin, dick. (2005) menyathkan bahwa NH 4  dan NO3 
merupakan fraksi utama penyediaan han nitrogen bagi tanaman, 
sementara NO jarang tenakumulasi dalam tanah karena proses 
peruhahan N0i menjadi NO; jauh Iebih cepat dibanding 
perubahan NH 4  menjadi NO. Hasil penetapan fraksi nitrogen 
mineral terutama ion NH 4  dan NO3 serra analisis statistik 
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara bahan organik 
dengan pupuk nitrogen terhadap kandungan NH 4 . Perlakuan 
bahan organik secara nyata dapat meningkatkan kandungan 
NH4 ', sedangkan pengaruh dosis nitrogen tidak berbeda nyata. 
Di sisi lain, uji statistik menunjuickan bahwa tidak ada inceraksi 
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antara baha •organik dengan pupuk nitrogen terhadap 

bndungan NO;. Baik dosis bahan organik maupun dosis 

nitrogen tidakmenimbulkan perbedaan kandungan NO; dalam 

tanah bekas media tanam. 

Hasil uji statistik 	terhadap 	kandungan NH4* 

mengindikasik&i-•• bahwa dos bahan organik menyebabkan 

peningkaran proses ammonifikasi yang dapat meningkatkan 

kandungan NH4 . Aplikasi bahan organik sebanyak 10 ton ha' 

()2) dapat menyisakan ion NH4'sebesar 8,625 tug kg, dan tidak 

berbetla nyata dengan NH 4*yang disisakan oleh aplikasi bahan 

organik sebesar 12,5 ton h' (b3). Perlakuan bZ mi juga 

menghasilkan sisa NH 4* yang berbeda nyata dengan sisa NH4' 

yang dihasilkan perak lahan yang tidak mendapackan bahan 

organik (hO) dan berbeda tidak nyata dengan sisa NH 4+ yang 

dihasilkan oleh perlakuan bahan organik sebesar 7,5 ton ha' (hi). 

Penerapan kandungan NH4' mi menunjukkan bahwa setelah 

masa perranaman jagung, hahan organik dapat menyediakan 

fraksi nitrogen mineral (NFI+) dalam jumlah yang lebih hesar jika 

dihanding petak lahan yang tidak mendapatican bahan organik. 

Ion NH47 yang dapat disediakan bahan organik ml memiliki 

korelasi dengan variebel respon lain. Tabel marriks korelasi 

menuujukkan bahwa ion NH4-  memiliki korelasi positif 

signifikan (a0,05) dengan variabel pertumbuhan dan hasil 

tanáman jagung seperti bobot kering biomassa tanaman (0,692) 

dan bobot jagung pipilan (0,693). Penyediaan bara nitrogen 

dalam bentuk ion N1-1 4 ini menjadi penting dalam meningkatkan 

kualitas perturnbuhan jagung. Sanchez,dkk. (2002) menyatakan 

bahwa mineralisasi yang mengubah N-organik menjadi NH4 

merupakan penyumbang terbesar :ketersediaati N bai serapan N 

tanaman jagung. Hubungan antara peniherian bahan organik dan 
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sisa NH4  dalant tanah beEs media tanam"diperlihatkan daIam 

gambar berikuc: 

kandungan NH4 	 . 

(mg kg) 

12 

11 

¶0 

S 

8 

7 

S 

o 2,5 5,0 7,5 10 12,515175 20 

dosis bahan organik (ton ha) 

Gambar 13. Perigarub bahan organik terhadap kandungan NH4' tanah. 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa aplikasi bahan 

organik dapat meningkatkan sisa kandungan Ni1 4  di dalam 

tanah. Bahan organik yang dimasukkan ke dalam ranah alcan 

mengalami mineralisasi, dan melalui proses ammonifikasi yang 

dapat menyediakan NH 4  (Brady, 2002; Flavlin, dkk., 2005 dan 

Polprasert, 1996). Selama percobaan lapangan, fraksi niüogen 

mineral mi celab diserap dan digunakan tanaman jagung untuk 

pertumhuhannya. Hasil penerapan komponen morfologi dan 

basil tanaman menunjukkan bahwa aplikasi dan peningkatan 

dosis bahan organik dapat meningkatkan bobot komponen 

tanaman tersebut. Koefisien determinasi (LU) sebesar 0,903 yang 

terdapar dalam persamaan (Gambar 13) menunjukkan bahwa 

90,3 persen penyediaan fraksi 14NH 4t dipengaruhi oleh 

pemberian bahan organik. 
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Dalam petakiahan yang tidak mendapatkan perlalcuaxv 

bahan organik, sumber nitrogen mineral berasal dari basil 

hidrolisis pupuk nitrogen (Urea) yang diaplikasikan, sehingga isa 

NH4 cenderung Iebih sedikit. Sedangkan dalam petak lahan yang 

mendaatkan sekaligus bahan organik dan nitrogen memiliki sisa 

14114  yang lebih banijak. Pencampuran sumber nitrogen organik 

terutama bahan organik dengan rasio C/N di atas 30 

memungkinkan texjadinya proses ithnbobiIIasi yang akan 

menunda penyediaan nitrogen bagi tanninan. Rahn, dkk. (2003) 

dan A1irnd;dkk. (2006) menyampaikan bahwa aplikasi sumber 

nitrogen anorganik dan nitrogen organik dapat menyebabkan 

immohilisasi N. lmrnobilisasi merupakan penundaan penyediaan 

nitrogen yang bersifat sernentara. Kara (2000) dan Yadvinder-

Singh, dkk. (2000) menyatakan bahwa senyawa nitrogen organik 

yang dibenruk lewat proses immbobilisasi dapat tersedia kembali 

dalarn bentuk senyawa nitrogen anorgan(k lewat proses 

mineralisasi nitrogen tenimmobilisasi. 

Proses immobilisasi nitrogen mi berhubungan dengan 

aktiviras jasad mikro dalam tanah. Barber (1984) menegaskan 

bahwa dikarenakan aktivitas rnikrohiologi, ketika sejumlah 

nitrogen an-organik ditambahkan ke dalam tanah, sebagian akan 

diubah menjadi ikatan nitrogen organik yang pada saatnya dapar 

dilepaskan kembali dalam bentuk nitrogen an-organik. 

Disamping itu bahan organik yang diaplikasikan ke dalain tanah 

dapat rneningkatkan kemampuan canab dalani mengikat air. 

Kandungan air dalam tanab rnenggambarkan sejumlah air yang 

tersirnpan balk dalam pori makro maupuni mikro, dan mi berarci 

beberapa hagian dari zona akar terurama pennukaan kontak 

antara akar dan partikel tanah serra kompleks adsorpsi tanah 

berada dalam kondisi an-aerob sehingga petak lahan yang 
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diperlakukan dengan bahan organik cenderung niemiliki sisa 

ammonium lebib banyak. Barber (1984), Brady (2002) dan 

Havlin, dklc., (2005) menyatakan bahwa kondisi an-aerob di 

•dalam tanah dapat tnenghambat proses alihrupa ion NH 4' 

menjadi NO 

....Hasil uji scatistik menunjukkan bahwa bahan organic dan 

pupuk nitrogen tidak memberikan pengaruk yang berbeda 

kepada kandungan NO; dalam tanah bekas media tanam. Hasil 

ejketapan kandungan NOj - liii menggarnbarkan sisa senyawa 
nitrat yang tidak diserap tanaman clan belum terlindi ke bawah. 

Pembandingan antara petaic lahan yang tidak mendapat 

perlakuan bahan organik clan peak tahan yang mendapat 

perlakuan bahan organic didapatkan suatu fakta bahwa 

kandungan NOj tidak berbeda nyata. Padahat dan segi 

penyediaan sumber han nitrogen, peak lahan dengan pertakuan 

bahan organik merniliki sumber hara nitrogen yang Iebih banyak. 

1-tat mi dapat disebabkan oleh pengurangan konsentrasi nitrat 
lewat proses serapan oteh tanaman clan atau peindian nitrat 

keluar zona perakaran. Serapan nitrat mi menyebabkan tanaman 

di dalam peak lahan yang mendapar perlaktian bahan organic 

cenderung memiliki pertumbuhan yang lebih baik. Sedangkan 

proses denitrifikasi dapat diabaikan karena selama pernimbuhan 

tanaman tidak terjadi suasana anaerob total sebagai akibar adanya 
genangan (Holtan.Hartwig, dick., 2000 ;  Filippi, dick., 2003; 
Espinoza, dIck., 2008). 

I-Ian nitrogen yang dapat diserap tanaman jagung dapat 
berupa ion ammonium dan nitrat (Barber, 1984), serapan 

ammonium, nitrar atau keduanya .berganwng path umur dan 

• 

	

	 jenis tanaman, Iingkungan dan faktor.lain (Havlin,.dklc,..2005). 

Atas dasar hal mi dan basil analisis statistik yang menunjukkan 
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bahwa bahan organik secata nyata dapat nieningkatkan bobot 

komponen morfologi don hIsil tanaman, terdapat suatu indikasi 

bahwa aplikasi bahan orgiiiik disamping dapat meningkatkan 

kandungan air dalam zona akar juga mampu znenunrnkan proses 

pelindian nitrar, sebagaimana disampaikan oleh Jaber, dkk. 

(2005) bahwa dalam tanah berpasir aplikasi bahan organik dapat 

meningkatkan kapasitas ranah dalam memegang air don [nra 

serta dapat mereduksi pelindian nitrogen. 

Aplikasi bahan organLk sean nyara dapat meningkatkan 

sediaan nitrogen mineral dalam ranah. Selama masa 

pertumbuhannya, tanaman jagung menyerap baik ammonium 

maupun nitrat. (Barber, 1984) don Havlin, dkk. (2005) 

mekporkan bahwa hasil jagung meningkat 8 sampai 25% pada 

ketersediaann NH 4' don NO secant bersama-sama dibandingkan 

jika di dalam ranah hanya tersedia ion NO saja. Rasio ion NH 4 ' 

don NOj tidak bergantung dari proses ammonifikasi terapi lebih 

ditentukan oleh kondisi - kondisi yang memacu don 

menghambat proses nirrifikasi terapi yang jelas Amin don Flowers 

(2006) menyarakn bahwa penuninan ion NH 4  alan diikuti oleb 
peningkatan ion NO. 
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BABy 

Kesimpulan Pettditian 

lerdasarkan hasil pembaliasan, penelitian tahun .ke I dapat. 
disimpulkan: 

1. Bahan organik dan pupuk thtrgen berinteraksidalam 

mempengaruhi pertumbuhan jagung di tanah pasir pantai. 

Perlakuan bahan organik sebesar 10 ton.per hek tar dan 115 kg N-

urea dapat dijadikan sebagai standar pernupukan budidaya jagung 

pada ranah pasir pantai Selatan Kuton Progo dan berpengarub 

positi( terhadap bobot segar dan boboc kering pupus, serta bobot 
segar akar jagung. 

2. Dosis 10 ton hahan organik ha dapat meningkatkan kandungan 

nitrogen jarLnan daun tanatnan jagung, kandungan N-total bekas 

media tanain, tinggi tanaman, diameter batang, bobot kering akar 
jagung di tanah pasir pantai. 

3. Sedangkan pengarub inandiri 7,5 ton bahan organik ha4  dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung di lahan 

pasir pantai Selatan Kulon Progo, yaitu boboc segar dan bobot 

kering biomassa tanaman, bobot kering pupus tanaman, bobot 
jagung pipilan, bobot 1.000 biji jagung. 

4. Pemberian bahan organik dapat meningkatkan . porositas tanah 

yang herkorelasi positif dengan kandungan NH4ttanah (0,711; 

cr0,01), bobot kering biomassa tanaman (0,719;  a-0,01), bobot 
kering akar (0,696; a=0,05) dan bohot jagung pipilan (0,707 ;  
a-0,05).... 

C 
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